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Artinya“Hal orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis’, Maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”
(QS: Al-Mujadalah ayat: 11).

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya AL-JUMANATUL ‘ALl (seuntai mutiara
yang maha luhur) (Bandung: CV. Penerbit JART, 2004), 543
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ABSTRAK

Dinda Nur Holisah, 2021: Pelaksanaan Pengajian Kitab Risalah Ahlussunnah
Wal Jama’ah Forum Studi Aswaja IAIN Jember.

Kata Kunci: Kgjian Kitab, Aswaja, Forum Studi Aswaja lAIN Jember

Mahasiswa IAIN Jember berasal dari berbagai latar belakang pendidikan
yang berbeda-beda. Hal ini direspon oleh Forum Studi Aswga dengan cara
mengadakan penggjian yang bertujuan untuk meminimalisir terpaparnya paham
radikal. Tujuan penelitian ini yaitu mendiskripsikan pelaksanaan pengajian kitab
risalah ahlussunnah wal jama’ah.

Fokus pendlitian dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana pelaksanaan
pengajian kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah forum studi aswaja IAIN
Jember?, 2) Bagamana pemahaman peserta penggin terhadap materi yang
dipelgari?; 3) Apa sga faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksaaan
pengajian kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah IAIN Jember?

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitiannya lapangan (field research). Subyek dilakukan dengan cara purposive.
Teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data
model interaktif Miles, Huberman dan Saldana. Keabsahan data triangulasi
sumber dan teknik.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini: 1) pelaksanaan pengajian kitab risalah
ahlussunnah wal jama’ah diawali pembukaan, penyampaian materi, dan penutup.
2) Pemahaman peserta pengajian kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah dalam
penerjemahan dua dari sembilan anak masih belum mampu menterjemah kitab,
dalam penafsiran peserta pengajian mampu menjelaskan pemahaman yang telah
diketahui dengan pemahaman baru, dan dalam ekstrapolasi mereka mampu
melihat dan menyimpulkan dari apa yang tertulis dan diketahuinya dengan
masalah yang terjadi saat ini. 3) faktor pendukung pengajian ini, bagi ustad
motivasi dari diri sendiri dan peserta penggjiian yang semangat mengikuti
pengajian bagi peserta pengajian motivasi diri, interaksi yang baik saat pengajian,
dan kinerja pengurus. Faktor penghambat ustad dalam pelaksanaan pengajian ini
diantaranya jarak dan kurangnya antusias mahasiswa, dan faktor penghambat
peserta penggian dalam pelaksanaan penggjian ini yaitu kurangnya fasilitas dan
waktu pengagjian.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Forum studi aswga atau yang sering disebut FORSA merupakan
organisas yang menampung para mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
Jember untuk belgar dan mendalami ilmu agama. Organisasi ini ada dengan
tujuan supaya mahasiswa IAIN Jember bisa bertambah wawasan keilmuannya
tentang agama terutama dalam memperkuat agidah ahlussunnah wal jama’ah.

Organisasi forum studi aswga mempunyai banyak kegiatan
keagamaan, diantaranya kegiatan pengajian kitab (mukhtasor sullam at-
Taufiq, hadis al arba’in an nawawiyah, hujjah ahlussunnah wal jama’ah,
risalah ahlussunnah wal jama’ah), dhouroh ilmiah, seminar, dan tadabur alam.
Namun kegiatan yang paling menonjol dari organisasi ini pengajian kitab.

Risalah ahlussunnah wal jama’ah merupakan salah satu kitab karya
KH. Muhammad Hasyim Asy’ary, di dalam kitab ini membahas nilai-nilai
keagamaan yang lengkap dengan dalil keterangan dan penjelasan tentang
agidah yang benar menurut ahlussunnah wal jama’ah.

Ahlussunnah wa jama’ah atau yang sering disingkat menjadi
ASWAJA merupakan gjaran islam murni langsung dari Rasulullah SAW yang
diteruskan kepada sahabat hingga kepada ulama seperti yang telah terjadi pada
saat ini.

Kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah merupakan suatu kitab yang

memuat garan-garan yang berfaedah, pembahasan yang banyak dan



bermanfaat untuk kaum muslimin yang membutuhkan penguatan keyakinan
terhadap kebenaran agidah agama, agar bisa bersatu pada firkah al-ngjiyah
(golongan orang-orang yang selamat) yaitu ahlussunnah wal jama’ah. Kitab
ini merupakan hujjah yang mana di dalamnya terdapat argumentasi, dalil, dan
penjelasan yang mengantarkan kaum muslimin kepada kebahagiaan dan
keselamatan.”

Pelaksanaan pengajian ini sangat penting untuk menanamkan agidah
dan akhlak yang luhur, serta untuk meningkatkan keyakinan supaya bisa
beribadah dengan benar dan memperoleh ridho Allah SWT serta mendapatkan
kebahagiaan dunia akhirat.

Penggjian ini merupakan sarana yang tepat untuk belgar dan
mendapatkan pengetahuan keislaman. Pengajian dapat dikategorikan sebagai
lembaga pendidikan non-formal bila dilihat dari fungsinya yang mampu
memberikan pengetahuan bagi masyarakat.?

Pengajian termasuk ke dalam kategori pendidikan, karena pendidikan
tidak hanya pada lingkungan formal dan informa sgja, tetapi juga dapat
dilakukan di lingkungan non formal. Dalam Undang-Undang SISDIKNAS
disebutkan bahwa pendidikan non forma adalah jalur pendidikan di luar
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.
Penggjian risalah ahlussunnah wal jama’ah yang dilakukan didalam forum

studi aswajadi IAIN ini termasuk pendidikan non formal.

'Asy’ary Muhammad, Risalah Ahlussunnah Wal Jama’ah (Surabaya: Al-Maktabah PW LP
Ma’arif NU Jatim, 2020), viii.

Muhammad Zein, Metode Pendidikan Agama Isam Pada Lembaga Pendidikan Non-formal
(Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1976), 10.

3UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional, 4.



Berbicara tentang pendidikan, untuk mewujudkan generasi penerus
bangsa yang berkompeten dan memiliki karakter bangsa yang sesuai dengan
pancasila maka tercipta undang-undang yang dibuat oleh pemerintah, Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona pada Pasal 3
menyebutkan bahwa.

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman
dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.*

Pengajian merupakan kegiatan mencari ilmu agamaislam, dalam islam
mencari ilmu hukumnya wajib, mencari ilmu tidak hanya untuk tujuan dunia
sgja melainkan untuk kebahagiaan dunia dan akhirat, keterangan itu terdapat

dalam Al-Qur’an, Allah berfirman:

Artinya“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu meupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”(Q.S. Al-
Qasas/28: 77)°

“UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional, 4.
® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya AL-JUMANATUL ‘ALl (seuntai mutiara
yang maha luhur) (Bandung: CV. Penerbit JART, 2004), 394



Dari ayat diatas telah jelas harus ada keseimbangan antara dunia dan
akhirat. Sedangkan jika melihat kondisi saat ini yang manakondisi anak muda
pada zaman sekarang sudah sangat memprihatinkan dimana terjadi krisis
moral, akhlak dan agidah. Oleh karena itu mendatangi pengajian atau majelis
taklim sangatlah penting untuk menambah wawasan mengenai keagamaan,
muhasabah diri, dan memberi waktu khusus supaya tidak selalu sibuk dengan
urusan dunia.

Mengikuti pengajian seharusnyatidak boleh asal dan sudah seharusnya
memilih guru yang benar ilmunya dan lurus agidahnya, karena dizaman
sekarang tidak sedikit orang yang mengaku sebagal ustad atau guru agama
yang hanya berbekal ilmu dari internet, lebih berbahaya jikayang dijadikan
rujukan di internet orang-orang yang justru diluar ahlussunnah wal jama’ah
yang bertujuan merusak agidah masyarakat Indonesia dan berujung
menentang pancasila dan Undang-Undang.

Dikarenakan pemahaman radikal sudah mulai menyebar dengan
mudah melalui media, dakwah, dan lain-lain, maka perlu membentengi diri
supaya tidak mudah terpengaruh oleh pemikiran radikal tersebut. Hal ini
dikarenakan zaman sekarang agama telah terpecah belah dan bermusuhan
serta saling menjatuhkan bahkan mengkafirkan. Banyak golongan yang
muncul dengan kepentingan masing-masing, ketika golongan lain tidak
sepaham dengan golongan mereka, mereka akan menyalahkan dan
mengkafirkan golongan lain. Mengingat mahasiswa IAIN Jember berasal dari

berbagai latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Hal ini direspon oleh



forum studi aswaja dengan cara mengadakan pengajian yang bertujuan untuk
meminimalisir terpaparnya paham radikal. Untuk menghadapi dan
membentengi diri terhadap airan-aliran diluar ahlussunnah wal jama’ah maka
harus mempelgjari ilmu agidah. Seperti yang dijelaskan Yusuf Alaihis Salam
selaku ketua umum forum studi aswaja menjel askan bahwa:

“Organisasi ini berdiri sgak 02 Oktober 2015 yang diresmikan oleh
Abdullah Syamsul Arifin atau Gus Aab, penggjian ini sangat penting
diadakan karena saya sendiri dan teman-teman masih sering terkecoh
oleh fatwa-fatwa orang-orang di luar ahlussunnah wal jama’ah, untuk
membentengi agidah kita maka kita harus mempunyai landasan dan
terus belgar agama kepada guru-guru kita yang jelas sanadnya,
terlebih teman-teman yang dulunya belum pernah mondok dan
mendapatkan materi tentang trilogi tauhid mereka mengira bahwa apa
yang %Iiajarkan oleh gurunya benar adanya, padaha semua itu tidak
benar.

Penggjian ini ada untuk membentengi diri dari aliran radikal yang
sekarang menyebar luas, setelah mengikuti pengagjian ini  diharapkan
mahasiswa IAIN Jember dapat memahami garan ahlussunnah wal jama’ah
dan tidak mudah terpengaru oleh doktrin-doktrin aliran diluar ahlussunnah
wal jama’ah. Sebagaimana yang dijelaskan oleh M. Faiz Nasir selaku pendiri
forum studi aswagja:

“Latar belakang berdirinya forum studi aswagja ini awalnya untuk
mengembangkan ilmu teman-teman yang sudah pernah mondok, jadi
teman-teman dari berbagai alumni pendok pesantren berkumpul untuk
belgjar dan memfasilitasi teman-teman yang ingin belgar, mewadahi
teman-teman yang belum pernah belgar kitab kuning untuk belgar
bersama, dan untuk menjaga teman-teman mahasiswa IAIN supaya
tetap dalam golongan ahlussunnah wal jama’ah dan tidak terjerumus
pada aliran-aliran radikal, karena banyak respon positif dari organisasi
ekstra, intra maupun dari dosen yang mana para dosen yang menjadi

® Yusuf Alaihis Salam, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 24 Maret 2021



pilar ahlussunnah wal jama’ah di Jember tersebut menjadi pembinakita
maka berdirilah forum studi aswajaini”’

Oleh karena itu forum studi aswgja didirikan untuk memfasilitasi,
mewadahi terutama untuk membimbing pendidikan keagamaan mahasiswa
IAIN Jember khususnya dalam agidah ahlussunnah wal jama’ah. Maka
penelitian ini sangat penting dilakukan mengingat banyaknya aliran radikal
yang sekarang menyebar luas dan banyak mendoktrin para mahasiswa untuk
masuk kedalamnya, maka forum studi aswaja mengadakan pengajian ini
supaya memperkuat agidah keaswgaan mahasiswa IAIN agar tidak mudah
terpengaruh doktrin garan-aliran diluar ahlussunnah wal jama’ah.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pelaksanaan Pengajian Kitab Risalah Ahlussunnah Wal
Jama’ah Forum Studi Aswaja |AIN Jember”

B. FokusPendlitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan penggjian kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah
forum studi aswagja lAIN Jember?

2. Bagaimana pemahaman peserta pengajian terhadap materi yang dipelgari
dalam kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah forum studi aswaa IAIN
Jember?

3. Apa sga faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pengajian

kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah forum studi aswagjalAIN Jember?

" M. Faiz Nasir, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 26 Maret 2021



C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju dalam
melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu pada masalah-
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.®
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pengajian kitab risalah ahlussunnah wal
jama’ah forum studi aswaja |AIN Jember
2. Untuk mengetahui pemahaman peserta pengajian terhadap materi yang
dipelgari dalam kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah forum studi aswaja
IAIN Jember
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pengajian kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah forum studi aswaja IAIN
Jember
D. Manfaat Penéelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang diberikan setelah
mel akukan penelitian.
1. Bagi Pendliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
menambah wawasan pengetahuan peneliti dan peneliti selanjutnya.
2. Bagi Instans
Bagi Institut Agama Islam Negeri Jember, diharapkan penelitian ini

dapat memberikan nuansa keilmiahan di kalangan mahasiswa.

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya [Imiah (Jember: IAIN Jember Press, 2019), 45.



3. Bagi Masyarakat
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan
untuk masyarakat, sehingga masyarakat bisa mendapatkan wawasan
pengetahuan.
E. Definisi Istilah
1. Penggjian Kitab Risalah Ahlussunnah wal jama’ah
Penggjian merupakan suatu wadah untuk belgjar, menggak atau
menyeru, serta mempengaruhi manusia supaya melakukan kebaikan-
kebaikan yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan
oleh Allah SWT dan Rasul-Nya, serta meninggal kan hal-hal yang dilarang
oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. Sedangkan kitab risalah aswaja adalah
kitab karya KH. Muhammad Hasyim Asy’ary yang membahas persoalan
amalan, keyakinan, kepribadian yang dipegang teguh oleh komunitas
muslim kultural untuk memperkuat agidah umat islam.
2. Forum Studi AswajalAIN Jember
Forum studi aswaja merupakan salah satu organisasi yang berada di
kampus IAIN Jember, organisasi ini ada untuk merangkul mahasiswa IAIN
Jember yang ingin memperdalam ilmu agama khususnya dalam agidah dan
keaswgjaan. Kegiatan yang sering diselenggarakan oleh organisas ini
adalah penggjian atau kajian keilmuan selain itu juga ada dauroh (hataman
kitab), serta seminar nasional maupun internasional di acara-acara tertentu.
Untuk itu, maksud dari judul “Pelaksanaan Pengajian Kitab Risalah

Ahlussunnah Wal Jama’ah Forum Studi Aswaja IAIN Jember” adalah



penggjian yang diselenggarakan oleh organisasi forum studi aswagja IAIN
Jember, penggjian ini diteliti pada saat pandemi sehingga pel aksanaannya
daring menggunakan aplikasi google meet. Penggjian ini diadakan dengan
tujuan untuk merangkul mahasiswa menuju agidah yang lurus. Salah satu
kitab yang dikai dalam penggjian forum studi aswaja kitab risalah
Ahlussunnah  Wal Jama’ah, yang mana dalam kitab ini terdapat
pembahasan-pembahasan agidah yang bermanfaat bagi kaum muslimin
supaya bisa menuju keselamatan dan tidak menyimpang kepada garan
yang menyesatkan.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.’

Bab Satu Pendahuluan. Bagian ini memuat komponen dasar penelitian
yakni latar belakang, focus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab Dua Kgian Kepustakaan. Bagian ini berisi ringkasan kajian
terdahulu yang berkaitan atau relevansi dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, kajian kepustakaan juga memuat kajian teori.

Bab Tiga Metode Penelitian. Bagian ini memuat pembahasan tentang
metode yang akan digunakan meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, keabsahan data serta

tahapan dalam penelitian.

*Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Karya Tulis [Imiah (Jember: IAIN Jember Press, 2019), 48
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Bab Empat Penygjian Data. Bagian ini memuat pembahasan tentang
penguraian data dan hasil penelitian tentang permasalahan yang dirumuskan,
meliputi: gambaran objektif penelitian, penyagjian data, dan analisis data, serta
pembahasan temuan.

Bab Lima Penutup. Bagian ini merupakan bagian akhir yang memuat

kesimpulan dan saran.



BAB 11

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Pendlitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, kemudian membuat
ringkasan, baik penelitian yang belum terpublikas maupun yang sudah
terpublikasi. Beberapa pendlitian yang relevan dengan penelitian ini telah
dilakukan sebelumnya diantaranya sebagai berikut:

1. Skripsi karya Lutfiyani dengan judul “Membahas Kitab Hadis Risalah
Ahlussunnah wal jama’ah” (penelitian mahasiswa program studi Tafsir
Hadis  Fakultas Ushuluddin, Studi Agama, dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta).*°
Fokus pada penédlitian ini adalah:

a. Apalatar belakang penyusunan kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah?
b. Bagaimana deskripsi (sistematika, metode, corak dan kandungan) dan
arti penting penyusunan Kkitab risalah ahlussunnah wal jama’a?
c. Bagamana relevansi pemikiran K.H Hasyim Asy’ari dengan
problematika saat ini?
Hasil penelitian ini adalah: penyusunan kitab Risalah Ahlussunnah
wal jama’ah dipengaruhi oleh segenap aspek politik, sosid dan budaya

yang melingkarinya pada tahun 1920-1930an. Di antaranya di mana kaum

19 utfiyani, “Membahas Kitab Risalah Ahl Al-Sunnah Wa Al-Jama’ah (Karya K..H.M. Hasyim
Asy’ari)” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010)

11
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modernis dan kaum tradisionalis sedang terjadi “perang wacana” seperti
klaim bid’ahnya ziarah kubur, tidak perlunya mengikuti imam empat
mazhab dan lain sebagainya. Sehingga semua permasal ahan-permasalahan
tersebut menjadi pokok pembahasan yang ditulis oleh KH.Muhammad
Hasyim Asy’ary dalam kitab Risalah Ahlussunnah wal jama’ah. Persamaan
skripsi milik Lutfiyani dengan peneliti adalah sama-sama meneliti tentang
kitab Risalah Ahlussunnah wal jama’ah. Sedangkan perbedaannya adalah
Jenis  pendlitian  kepustakaan  menggunakan library  research,
pendekatannya menggunakan historis, analisis datanya menggunakan
analisis historis. Sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian field
rescarch dan metode analisis datanya melalui pengumpulan data,
kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.

2. Skrips karya Ussisa Haqg dengan judul “Revitalisasi Pembelajaran Agidah
ASWAJA Méeaui Pembelgaran Kitab Risdah ASWAJA di Pondok
Pesantren Darussalam Keputih Sukolilo Surabaya” (penelitian mahasiswa
program studi Pendidikan Agama Isam Fakultas Tarbiyah dan
K eguruan).™ Fokus pada penelitian ini adalah:

a. Bagamana pembelgaran agidah Aswga di Pondok Pesantren
Darussalam Keputih Sukolilo Surabaya?
b. Apa faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam

pelaksanaan pembelgjaran agidah melalui pembelgjaran kitab risalah

1 Ussisa Hag, “Revitalisasi Pembelajaran Agidah ASWAJA Melalui Pembelajaran Kitab Risalah
ASWAJA di Pondok Pesantren Darussalam Keputih Sukolilo Surabaya” (Skripsi, UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2019)
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aswga (As-sunnah Wal Jama“ah) di Pondok Pesantren Darussalam
Keputih Sukolilo Surabaya?

c. Bagamana revitadisas pembelgaran agidah Aswga méealui
pembelgjaran kitab Risalah Aswaja?

Hasil penelitian ini adalah: Pembelgjaran agidah aswaja melalui
pembelgiran kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah yang terlaksana di
pondok pesantren Darussalam Keputih Surabaya adalah Pembelgaran
menggunakan metode-metode yang bagus, Para ustadz memiliki sikap
disiplin yang tinggi, mengkaji kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah yang
memiliki nilai-nilai agidah yang baik, mangjemen kurikulum yang bagus.
mengembangkan agidah santri agar tidak terkontaminasi oleh aliran yang
keras. Persamaan skripsi milik Ussisa Hag dengan peneliti yaitu sama-sama
membahas tentang risalah ahlussunnah wal jama’ah, metode penelitian
menggunakan deskriptif dengan pendekatan kualitatif, analisis data melalui
reduks data, penygjian data, verifikasi/menarik kesimpulan. Sedangkan
perbedaan skripsi ini degan peneliti yaitu jenis penelitian menggunakan
studi kasus, pengumpulan data riset pustaka, riset lapangan
. Skripsi karya Siti Nurjanah dengan judul “Nilai-Nilai Agidah dalam Kitab
Risalah Ahlussunnah wal jama’ah Karangan KH Muhammad Hasyim

Asy’ary” (penelitian mahasiswa Prodi Agidah dan Filsafat 1slam Fakultas
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Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung).*?
Fokus penelitian ini adalah:
a. Adakah nilai-nilai agidah yang terkandung dalam kitab risalah aswaja
karya KH Hasyim Asy’ari ?
b. Bagaimanaurgensi kitab risalah aswaja pada masyarakat eramodern ?
Hasil penelitian ini adalah: Nilai-nilai agidah yang terkandung
dalam kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah karya KH Muhammad
Hasyim Asy’ary meliputi agidah dalam menjalankan gjaran-gjaran agama,
agidah dalam berfikir, agidah dalam bertindak dan berperilaku, agidah
berdasarkan Arkanul Iman (dasar-dasar iman). Persamaan skripsi milik Siti
Nurjanah dengan peneliti yaitu sama-sama meneliti risalah ahlussunnah
wal jama’ah. Sedangkan Perbedaan skripsi milik Siti Nurjanah dengan
peneliti yaitu metode penelitian menggunakan deskriptif analitis. Jenis
penelitian library research, metode analisis data metode deskriptif, metode

content analysis (analisisisi), metode interpretasi.

12 Sjti Nurjanah, “Nilai-Nilai Agidah dalam Kitab Risalah ASWAJA Karangan KH Muhammad
Hasyim Asy’ary” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2018)
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Hasyim Asy’ary”.

Isi), Metode
Interpretas

Table2.1
Orisinalitas Penelitian
Nama, Tahun Orignilitas

No Dan Judul Persamaan Perbedaan Pendlitian

1 Skripsi karya | Sama-sama Jenis  penelitian | Fokus penelitian
Lutfiyani, 2010, meneliti tentang | library research. | terdapat pada
Membahas Kitab | kitab risalah | Menggunakan Hadis Risalah
Hadis Risalah | ahlussunnah wal | pendekatan Risalah
Ahlussunnah wal | jama’ah. historis. Analisis | Ahlussunnah wal
jama’ah (Karya data anadlisis | jama’ah
KH. Muhammad historis.

Hasyim Asy’ary)

2. | Skrips karya | Sama-sama Subjek Fokus pendlitian
Ussisa Hag, 2019, | membahas penelitiannya di | pada Revitaisas
Revitalisas tentang risalah | Pondok Pesantren | Pembelgjaran
Pembelgjaran ahlussunnah wal | Darussalam Agidah ASWAJA
Agidah ASWAJA | jama’ah. Keputih Sukolilo | Melalui
Melalui Metode Surabaya, Jenis | Pembelgjaran
Pembelgjaran penelitian penelitian  studi | Kitab risalah
Kitab Risalah | menggunakan kasus. ahlussunnah wal
ASWAJA di | deskriptif Pengumpulan jama’ah
Pondok Pesantren | dengan data Riset
Darussalam pendekatan Pustaka, Riset
Keputih Sukolilo | kualitatif. Lapangan
Surabaya Andiss data

reduksi data,
penygjiian data,
verifikasi/menar
ik kesimpulan

3. | Skrips Siti | Sama-sama Metode peneltian | Fokus penelitian
Nurjanah, 2018, | meneliti risalah | menggunakan pada Nilai-Nilai
dengan judul | ahlussunnah wal | deskriptif analitis. | Agidah dalam
“Nilai-Nilai jama’ah. Jenis  pendlitian | Kitab risalah
Agidah dalam Library Research. | ahlussunnah wal
Kitab risalah Metode Anaisis | jama’ah
ahlussunnah wal Data Metode
jama’ah. Deskriptif,

Karangan  KH. Metode Content
Muhammad Analysis (Analisis
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Perbedaan dan persamaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian saat ini sudah terlihat pada tabel di atas. Perbedaan dari penelitian
terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada subjek
penelitian dan perbedaan selanjutnya terletak pada fokus penelitian yaitu
penelitian terdahulu lebih fokus pada isi dan nilai-nilai yang ada dalam kitab
risalah ahlussunnah wal jama’ah dan metode penelitian menggunakan library
research sedangkan penulis lebih fokus pada pelaksanaan pengajian kitab
yang menggunakan kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah dan menggunakan
pendekatan kualitatif. Selanjutnya persamaan penelitian terdahulu dengan
penulis sama-sama membahas risalah ahlussunnah wal jama’ah.

B. Kajian Teori
1. Pengertian Pelaksanaan
Pelaksanaan merupakan serangkaian proses kegiatan untuk mencapai
suatu tujuan. Pelaksanaan pembelgjaran menurut Nana Sudjana adalah
proses yang diatur dengan sedemikian rupa dengan langkah-langkah
tertentusupaya pel aksanaannya dapat mencapai hasil yang diharapkan.™
Sedangkan menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain pelaksanaan
pembelgjaran adalah suatu kegiatan yang mempuunyai nilai edukatif, nilai
edukatif ini yang mewarna interaksi antara guru dan siswa. Interaksi

bernilai edukatif dikarenakan pelaksanaan pembelgaran yang dilakukan

¥Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),
136.
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diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum
pelaksanaan pembelgjaran dimulai.**
Dalam pelaksanaan ini terdapat beberapa tahapan, yaitu:
a. Pembukaan
Kegiatan pembukaan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
guru untuk menciptakan suasana pembelgaran yang menyiapkan siswa
secaramental untuk mengikuti pembel ajaran.
b. Penyampaian Materi
Penyampaian materi merupakan proses inti dari pelaksanaan
pembelgjaran. Untuk memaksimalkan penerimaan siswa terhadap materi
maka guru harus mengggunakan metode yang sesuai.
c. Penutup
Kegiatan ini merupakan kegiatan penutup untuk mengakhiri
kegiatan pebelgjaran.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dismpulkan bahwa
pelaksanaan pembelgjaran adalah proses interaksi antara guru dan siswa
dengan langkah-langkah untuk mencapai suatu tujuan.

2. Pengertian Pengajian
Pengajian terbentuk dari kata awalan “pe” dan akhiran “an” yang
memiliki dua pengertian: pengertian pertama berarti penggaran, yaitu
pengajaran ilmu agama Islam (sebaga kata kerja), pengertian kedua yaitu

tempat untuk melaksanakan penggjaran agama Islam (sebagai kata yang

¥Bahri Syaiful Djamarah dan Aswan Zain, Srategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2010), 1.
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menyatakan tempat). Tempat disini mempunya banyak istilah yang
digunakan dalam pemakaiannya, tempat ini dikenal dengan majelis ta’lim
pada masyarakat sekarang.’

Secara bahasa pengajian berasal dari kata dasar “kaji” yang berarti
pelgjaran (terutama dalam hal agama). Y ang selanjutnya pengajian adalah:
ajaran dan pengajaran, pembacaan al-Qur’an.*®

Menurut J. S. Badudu dan Sutan Mohammad Zain terdapat dua
pengertian pengajian, pengajian yaitu tempat yang biasa diadakan majelis
ta’lim dan pengajian yang mempunyai arti sekelompok orang yang
berkumpul untuk melaksanakan pembacaan Al-Qur’an (tadarus Al-
Qur’an).

Penggjian merupakan sarana yang tepat untuk belgar dan
mendapatkan pengetahuan keislaman. Pengagjian dapat dikategorikan
sebagai lembaga pendidikan non-formal, bila dilihat dari fungsinya yang
mampu memberikan pengetahuan bagi masyarakat.'®

Penggjian atau majelis taklim memiliki kurikulum tersendiri dan
termasuk ke dalam lembaga pendidikan Islam non formal, biasanya
pengajian diikuti oleh jama’ah yang relatif banyak dan diselenggarakan
secara berkala dan teratur yang bertujuan untuk membina dan

mengembangkan hubungan manusia yang satu dengan yang lainnya,

Dewan Redaks Ensiklopedia Islam, Ensikiopedia Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1997), 120.

'*Tim Penyususun, Kamus Pusat Pembinaan Bahasa |ndonesia Depdikbud, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), 378.

7). S Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka

Sinar Harapan, 2001), 598.

187ein, Metode Pendidikan Agama |slam Pada Lembaga Pendidikan Non-formal, 10.



19

manusia dengan lingkungannya, dalam rangka membina masyarakat yang
bertagwa kepada Allah SWT.*°

Berdasarkan hal diatas dapat dissimpulkan pengajian adalah suatu
wadah untuk belgjar, mengajak atau menyeru, serta mempengaruhi manusia
supaya melakukan kebaikan-kebaikan yang sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya, serta
meninggalkan hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. Hal
ini diperuntukkan khususnya kepada diri sendiri dan umumya kepada orang
lain.

Penggjian adalah satu wadah kegiatan keagamaan dengan tujuan
untuk membentuk muslim yang beriman dan bertakwa, baik serta berbudi
luhur.?® Hakekatnya pengajian atau majelis taklim menyeru mereka kepada
kebiasaan yang baik dan melarang mereka dari kebiasaan buruk supaya
mendapatkan keberuntungan di dunia dan di akhirat.?*

Tujuan pengajian dapat dilihat pada firman Allah SWT dalam surat

Al-Imran ayat 104:

T >

- 837 L 5 }9/" - }}z// ,./"J T - A 9/%5fé,} w "/’/
Seedl 2 039 DAL 0960y A ) 05 el (50 S5
j_% - 2 9. }5,4},‘ P ~/§é/

@ . )}}u/l_oda.l‘ v.h &EJ)‘)

Artinya:*“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebgjikan, menyuruh kepada yang maruf dan mencegah
dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”.?

Nurul Huda, Pedoman Majlis Taklim (Jakarta: KODI, 1990), 5.

“\Wahidin Saputra, Pengantar [lmu Dakwah (Jakarta: Rgjawali Pers, 2012), 234.

“'suparta Munzier, Metode Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), 28.

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya AL-JUMANATUL ‘ALl (seuntai mutiara
yang maha luhur) (Bandung: CV. Penerbit JART, 2004), 63
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Ayat diatas menjelaskan tentang tujuan pengajian majelis taklim
yaitu mewujudkan kebaikan dengan cara menyeru orang berbuat baik dan
mencegah orang lain dari perbuatan jelek, mengajak manusia menyeru
kepada kebajikan, mengikuti tuntunan Allah SWT. Semua itu dilakukan
semata-mata berharap mendapat ridha dari Allah SWT dan bisa hidup
bahagia di dunia dan akhirat.

Menurut A. Rosyad Saleh, tujuan pengajian (dakwah Islam) adalah
sebagal berikut:

a. Meningkatkan dan memperdalam kesadaran dan pengertian umat Islam
tentang gjaran Islam

b. Menanamkan kepada masyarakat tentang pentingnya pendidikan

c. Memperhatikan kehidupan dan perkembangan masyarakat, khususnya
yang berhubungan dengan kehidupan manusia

d. Membendung tindakan-tindakan dari golongan atau aliran lain yang
berusaha untuk merubah islam dalam keyakinan agamanya

e. Menghidupkan dan membina kebudayaan yang sesuai dengan garan
|slam.?

Dapat dismpulkan bahwa tujuan pengagjian yaitu untuk
meningkatkan kesadaran dan menambah pemahaman tentang agama Islam,
mengajak kepada kebaikan yang sesuai dengan perintah Allah SWT dan

mencegah supaya menjauhi perbuatan jelek dan tercela supaya terbentuk

“3aleh Rosyid, Manajemen Dakwah Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), 80.
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muslim yang beriman, maka dari itu terbentuknya pengajian di tengah
masyarakat Indonesia.
3. Metode Pengajian

Metode merupakan seperangkat cara dan teknik yang harus
digunakan guru dalam menyamaikan materi. Secara etimologi istilah
metode berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua suku kata yaitu
metha artinya melewati atau melalui dan hodos artinyajalan atau cara.*

Metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai
suatu tujuan. Dalam bahasa Yunani metode berasal dari kata methodos
yang artinya jalan yang dalam bahasa Arab disebut tharig. Metode berarti
cara yang telah diatur dan melalui proses pemikiran untuk mencapai suatu
maksud.?

Metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah
ditetapkan. Metode dalam rangkaian sistem pembelgjaran memegang peran
yang sangat penting. Metode adalah cara untuk mengimplementasikan
rencana yang disusun dalam kegiatan nyata agar tercapai dengan baik dan
optimal.

Dengan demikian, keberhasilan implementasi strategi pembelgjaran
sangat bergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran,
karena suatu strategi  pembelgaran hanya mungkin  dapat

diimplementasikan melalui penggunaan metode pembelgjaran.”® Begitu

#Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama |slam (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), 104.

“Munir dan lllahi Wahyu, Manajemen Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2006), 6.

®\Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, Berorientass Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana Prenada Group, 2006), 145.
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pula dengan pengajian, perlu adanya metode supaya jama’ah tidak bosan
mendengarkan dan menerap i yang ingin disampaikan oleh
ustad/ustadah/ulama. Karena itu metode diperlukan dalam menyampaikan
isi dari pengajian.

Penyampaian dalam pengajian memerlukan komunikas yang baik,
komunikasi tidak hanya dilakukan oleh satu orang kepada satu orang yang
lain, akan tetapi komunikas juga berlangsung kepada banyak orang, antara
laki-laki dan laki-laki, perempuan dan perempuan, serta laki-laki dan
perempuan. agar komunikasi dapat berlangsung sesuai tatanan yang baik
dan benar maka dibutuhkan metode dalam berkomunikasi. Untuk itu,
komunikasi perlu metode atau cara karena semua manusia memiliki pola
pikir dan karakter yang berbeda-beda.

Metode dalam penggjian disini merupakan cara atau teknik yang
sudah direncanakan dengan sistematis untuk menyampaikan pesan dakwah
dengan balk dan benar sehingga gagasan/pesan ulama’/kyai kepada
jama’ahnya dapat dicerna atau diterima dengan baik oleh jamaah.
Penggunaan metode yang sesuai dan tepat akan melahirkan pemahaman
yang baik dan menyeluruh sehingga tidak ada ketimpangan dalam
memahami materi yang telah disampaikan, maka dari itu metode dalam

berdakwah sangat sangat penting dan dibutuhkan.
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a. Pengertian Metode Bandongan

Menurut Zamakhsyari Dhofier dalam buku Mujamil Qomar
metode bandongan adalah metode utama dalam sistem pengajaran di
pesantren. Bandongan merupakan metode penggaran dengan cara
mendengarkan seorang guru yang membaca, menterjemahkan,
menerangkan dan sering mengulas buku-buku Islam dalam bahasa Arab,
sedangkan murid (antara 5 sampai dengan 500 murid) mendengarkan
dan memperhatikan bukunya dan membuat catatan-catatan tentang kata-
kata atau buah pikiran yang sulit untuk dipahami baik kata-kata maupun
keterangan.?’

Hasbullah mendefinisikan tentang metode bandongan atau
wetonan adalah metode yang di dalamnya terdapat seorang ustad atau
kiai yang membaca kitab dalam waktu tertentu, sedangkan santri
membawa kitab yang sama lalu menyimak bacaan kiai. Metode ini dapat
dikatakan sebagai proses belgjar mengaji secara kolektif.?®

Metode ini di Jawa Barat lebih dikena dengan bandongan,
sedangkan di daerah Sumatra lebih di kenal dengan istilah halagoh.
Istilah weton atau bandongan ini berasal dari kata waktu (bahasa Jawa)
yang berarti waktu, sebab pengajian ini diberikan pada waktu-waktu

tertentu sebelum atau sesudah shalat fardu.®

“"Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratis Institsi (Jakarta:
Erlangga, 2006), 143.

“®Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan
Perkembangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 26.

#K holis Tohir, Model Pendidikan Pesantren Salafi (Surabaya: Scorpindo Media Pustaka, 2020),
64.
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Cara penyampaian metode bandongan ini yaitu dimana seorang
kial atau ustad membaca dan menjelaskan isi kandungan kitab kuning
sedangkan santri atau murid mendengarkan lau memakna dan
menerima. Metode ini cocok digunakan ketika murid atau santri cukup
banyak sementara waktu yang tersedia relatif sedikit dan materi yang
akan disampaikan cukup banyak.*

Pada metode ini seorang kyai atau ustad membuka atau memulai
pelgjaran dengan bismillah dengan memuji Allah serta berkhalwat
kepada Allah SWT dan Rasulullah dengan harapan agar ilmu yang di
dapatkan bisa bermanfaat bukan hanya untuk kebaikan dunia melainkan
untuk akhirat juga. Kemudian kyai membaca menggunakan bahasa
daerah setempat lalu menerjemahkan dan menjelaskan kalimat demi
kalimat kitab yang dipelgari, sedangkan santri mengikuti pelgaran
secara cermat penjelasan dari kya atau ustad dengan memberikan
catatan-catatan tertentu baik berupa terjemahan, syakal, atau keterangan-
keterangan penting yang ada pada kitabnya masing-masing dengan kode-
kode tertentu. Sedangkan sistem yang dipakai dalam menerjemahkan
kitab-kitab tersebut menggunakan metode harfiyah safahiah, yang
memang sangat efisien untuk memahami ma’ani al-mufrodat (arti kata
demi kata) dan tarkib al-kalimat (susunan/kedudukan kata dalam kitab).
Adapun materi yang disampaikan dalam pembelgjaran kitab-kitab kuning

tersebut tidak diatur dalam sebuah silabus yang terprogram, melainkan

3T ohir, Model Pendidikan Pesantren Salafi, 64.
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hanya berpegang bab-bab yang sudah tercantum dalam kitab-kitab
tersebut.

Metode bandongan merupakan metode bebas, karena absensi
santri tidak ada, sehingga santri boleh datang boleh tidak, dan tidak ada
pula sistem kenaikan kelas, santri juga bebas memilih guru dan kitab
yang akan dipelgjari oleh pihak pesantren. Santri yang telah menamatkan
kitabnya dapat mempelgjari kitab yang lain atau kitab yang lebih tinggi
tingkatannya dari kitab yang telah diselesaikan tersebut. Sehingga dengan
metode bandongan ini, lama belgar santri tidak tergantung lamanya
tahun pelgaran, tetapi berpatokan kepada waktu kapan murid tersebut

menamatkan kitab yang dipelgjarinya.®

. Pengertian Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab menurut Nana Sudjana merupakan metode
mengajar yang memungkinkan terjadinya komunikas yang bersifat two
way traffic sebab terjadi dialog guru dan siswa pada saat yang sama,
siswa bertanya guru menjawab atau sebaliknya guru bertanya siswa
menjawab, dalam komunikas ini terjadi hubungan timbal balik antara
guru dan siswa.*

Metode ini sudah lama dipaka oleh orang-orang pada zaman
Yunani, para ahli pendidikan islam telah mengenal metode ini yang
dianggap oleh pendidikan modern dari sokrates supaya sampai ketahap

kebenaran. Nabi Muhammad SAW dalam menggarkan agama sering

Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),

154-55.

¥Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Al-Gensindo, 2010), 78.
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memakal tanya jawab dalam bentuk pertanyaan kepada sahabat untuk
mengetahui sgjauh mana tingkat pemahaman dan pengetahuan. Jadi,
metode tanya jawab merupakan salah satu metode pembelgaran
Rosulullah yang penting.®

4. GambaranUmum Kitab Risalah Ahlussunnah Wal Jama’ah

Kitab risalah Ahlussunnah Wal Jama’ah adalah salah satu kitab
karya KH Muhammad Hasyim Asy’ary, kitab ini membahas persoalan
amaan (dimensi islam), keyakinan (dimensi iman), hingga kepribadian
(dimensi ihsan) yang dipegang teguh oleh komunitas muslim kultural,
khususnya warga Nahdlatul Ulama (NU). Dalam kitab tersebut KH
Hasyim Asy’ary memberikan pemikiran, doktrin sampa model idea
gerakan keagamaan yang penting untuk penguatan agidah beragama bagi
umat islam, di dalam kitab tersebut juga memberikan penegasan antara
sunnah dan bid’ah.**

Kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah memuat tujuan-tujuan yang
berfaidah dan pembahasan-pembahasan yang banyak, kitab ini merupakan
sebuah kitab yang sangat agung, kitab ini sangat bermanfaat untuk
memerkuat agidah kaum muslimin yang belum mengerti atau awam.
Signifikansi kitab ini akan meningkat levelnya jika menengok fenomena
terkini yang semakin meresahkan masyarakat. Sekelompok orang yang

menyebut-nyebut bidah semakin akrab di telinga, cap atau label kafir dan

BAlfiah, Hadist Tarbawi (Pendidikan Islam Tinjauan Hadist Nabi) (Pekanbaru: Al-Muijtahada,
2010), 177.

#Muhammad Hasyim Asyari, Risalah Aswaja: Ahl al-Sunnah Wa al-Jama’ah (Y ogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2016), 11.
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musyrik diobral murah begitu sgja, yang lebih mengenaskan adalah
tergerusnya nilai-nilai ukhuwah Islamiyyah demi menciptakan masyarakat
yang katanya muslim Kaffah.*

Ketika KH. Muhammad Hasyim Asy’ary belajar di bawah
bimbingan Syaikh Mahfudz dari Termaz pengetahuan intel ektualnya mulai
terlihat, kemudian Syaikh Muhfudz memberikan ijazah kepada K.H. M.
Hasyim Asy’ari untuk mengajar Sahih al-Bukhari. Syaikh Muhfudz
merupakan ulama Indonesia pertama yang mengagjar Sahih a-Bukhari di
Makah.*

Dari hasil belgarnya tersebut dengan Syaikh Muhfudz tentang
hadis KH. Muhammad Hasyim Asy’ary menyusun Kkitab risaah
Ahlussunnah  Wal Jama’ah. Beliau menjelaskan bahwa karya ini
diperuntukkan langsung kepada masyarakat Jawa secara khusus dan
pengikut sunnah nabi dan para sahabatnya (Ahlussunnah wal jama’ah).
Kitab ini terhimpun dari beberapa hadis, syarah hadis dari para periwayat
yang masyhur, dan juga penjelasan-penjelasan beliau tentang kandungan
hadis-hadis tersebut.’

Kitab ini juga berisi pandangan KH. Muhammad Hasyim Asy’ary
dengan topik keberadaan golongan ahlussunnah wal jama’ah, sunnah dan

bid’ah, keharusan memegangi empat mazhab dan seruan rekonsiliasinya

%Asyari,Risalah Aswaja: Ahl al-Sunnah Wa al-Jama’ah, 6.

%|_athiful Khulug, Fajar Kebangunan Ulama: Biografi K.H. Hasyim Asy’ari (Yogyakarta: LKIS,
2000), 29-30.

3'M. Hasyim Asy’ari, Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah: Fi Hadis al-Mawata wa Asyarat al-
Sa’ah wa bayan Mafhum al-Sunnah wa al-Bid’ah (Jombang: Maktabah al-Turas a- Ilamy. 1418
H), him 9-14.
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(perdamaian) baik untuk kalangan internal jami’iyyah maupun masyarakat
umum, dan juga kemampuan orang-orang yang sudah meninggal untuk
mendengar.

KH. Muhammad Hasyim Asy’ary juga menjelaskan bahwa karya
ini ditulis dalam rangka meng-counter “serangan” kaum modernis yang
menuduh mengguritanya gejala TBC (Tahayyul, Bid’ah, dan Churafat)
dalam tradisi Nahdlatul Ulama.*®

Dapat disimpulkan risdlah ASWAJA adalah kitab karya KH.
Muhammad Hasyim Asy’ary yang membahas persoalan amalan,
keyakinan, kepribadian yang dipegang teguh oleh komunitas muslim
kultural untuk memperkuatagidah umat islam.

5. Pengertian Pemahaman

Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk
memahami dan mengerti sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
Memahami adalah mengetahui sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai
segi. Seseorang dikatakan memahami sesuatu jika dia dapat memberikan
penjelasan dan menguraikan dengan rinci tantang hal itu dengan kata-
katanya sendiri.

Menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belgjar, misanya

peserta didik dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas

M. Hasyim Asy’ari, Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah: Fi Hadis al-Mawata wa Asyarat al-
Sa’ah wa bayan Mafhum al-Sunnah wa al-Bid’ah (Jombang: Maktabah al-Turas a- Ilamy. 1418
H), him 3-4



29

apa yang dibacanya atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah

dicontohkan guru dan menggunakan petunjuk khusus yang lain.*

Menurut Bloom dalam buku Ahmad Susanto pemahaman adalah
kemampuan menyerap, menerima, dan memahami materi yang dipelgjari
oleh siswa. Sgauh mana siswa memahami dan mengerti apa yang
dipelgari. Seseorang akan memiliki tingkat pemahaman tinggi jika dia
mencari tahu sendiri apa yang dipelgari, bukan sekedar menghafal yang
sudah ada.*

6. Indikator Pemahaman

Pemahaman dapat dibedakan ke dalam tiga kategori sebagai berikut:

1. Penerjemahan (trandlation), yaitu menerjemahkan dari arti yang
sebenarnya. Misal mengartikanbineka tunggal ika, mengartikan dari
bahasa Inggris ke bahasa Indonesia, mengartikan lambang merah putih.

2. Penafsiran (interpretation), yaitu menghubungkan pengetahuan yang
dulu dengan pengetahuan yang diketahui sekarang, menghubungkan
tentang konjungs kata kerja, subjek, dan possessive pronoun, dan
menghubungkan dari beberapa grafik dengan kejadian-kejadian.

3. Ekstrapolasi (extrapolation), yaitu mampu melihat dan menyimpulkan
dari apa yang tertulis dan diketahui. Dapat memperluas persepsi dalam

arti waktu, kasus, dimensi, ataupun masalahnya.**

¥sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 24.

““Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekola Dasar (Jakarta: PT. Fajar
Interpratama Mandiri, 2013), 6.

“ISudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 24.



30

7. Faktor Pendukung

Menurut Zuhairini ada beberapa faktor pendukung dalam suatu
pembelgaran diantaranya sikap mental pendidik, kemampuan pendidik,
media, kelengkapan kepustakaan.*

Wina Sanjaya bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kegiatan proses suatu pembelgaran, di antaranya faktor
guru, faktor siswa, sarana, alat, media yang tersedia, serta lingkungan.*®

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan faktor pendukung yaitu
pedidik yang mampu memahami dan menguasai pembelgaran selain itu
sarana dan prasarana meliputi media jugaalat dan sumber pembelgaran
yang memadai demi tercapainya tujuan pembelgjaran.

8. Faktor Penghambat

Faktor penghambat menurut Zuhairini antara lain kesulitan dalam
menghadapi perbedaan karakteristik peserta didik, perbedaan individu
yang meliputi intelegensi, watak, dan latar belakang, kesulitan menentukan
materi yang cocok, kesulitan menyesuaikan materi dengan metode supaya
peserta didik tidak bosan, sumber dan alat pembelgaran, kesulitan dalam

mengadakan evaluasi dan pengaturan waktu.**

“2zuhairini dan Abdul Ghofur, Metodologi Pendidikan Agama (Surabaya: Ramadhani, 1993), 100.
“3Sanjaya, Srategi Pembelajaran, Berorientasi Sandar Proses Pendidikan, 52.
“4Zuhairini dan Ghofur, Metodologi Pendidikan Agama, 100.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Pada dasarnya pendekatan penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang sesual dengan tujuan dan untuk kegunaan tertentu
yaitu dengan carailmiah, data, tujuan, dan kegunaan.*

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Bagdan
dan Taylor dalam buku Lexy J. Moleong menyatakan bahwa metodologi
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau dari lisan orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Pada penelitian kualitatif instrument penelitian orang atau human
instrument, yaitu peneliti itu sendiri.*®

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah field
research yaitu penelitian lapangan. Penelitian lapangan adalah penelitian yang
dimana data diperoleh dari lapangan secara langsung dari sumbernya. Peneliti
melakukan observas secara langsung di lapangan seperti di masyarakat,
organisas maupun lembaga-lembaga kemasyarakatan.*” Peneliti melakukan
penelitian secara langsung, mengamati pengajian yang dilaksanakan di forum

studi aswaja |AIN Jember untuk melakukan kegiatan penelitian.

“>Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 2.
“*Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), 4.
“’Moleong, 4.
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B. Lokas Pendlitian
Lokas penélitian ini di IAIN Jember. Alasan peneliti memilih lokas
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Organisas forum studi aswaja memiliki program kegiatan yang jarang
diterapkan oleh organisasi lain yaitu mengadakan pengajian kitab.
2. Atas dasar pertimbangan karena penggiian dalam penelitian ini
dilaksanakan di IAIN Jember.
C. Subjek Pendlitian
Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut
meliputi data apa sgja yang diperoleh, sigpa yang dijadikan informan atau
subyek penelitian, bagaimana data dicari dan dijaring sehingga validitasnya
dapat dijamin. Istilah sampel jarang digunakan karena istilah ini biasanya
digunakan melakukan generalisasi dalam pendekatan kuantitatif.*®
Pemilihan subyek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive,
karena pemilihan sumber data melalui pertimbangan dan tujuan tertentu,
misalnya orang tersebut dianggap paling tahu apa yang akan diteliti oleh
peneliti.*
Sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu :
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh oleh pendliti dengan
informan secara langsung. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung

dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau aat

“8Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya [Imiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2019) 49
“9Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, 216.
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pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang
dicari.*®
a. Pendiri forum studi aswaja: M. Faiz Nasir
b. Pembinaforum studi aswga: 1) Mastur, S.Ag, M.Pd
c. Pembina sekaligus pengajar penggjian kitab risalah ahlussunnah wal
jama’ah: Dr. Mohammad Barmawi, S.Th.l.Hum
d. Ketuaforum studi aswagja: Yusuf Alaihis Salam
e. Wakil ketua: Diana Safitri
f. Bendahara: Vivi Andriani
g. Pengurus: Keilmuan (Nurin Nihayatun, Faizatud Daroini) Dakwah (Lia
Azka)
h. Anggota forum studi aswaja: Gilinda Nur F, Cinta
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung dari data primer yang
seperti dokumentasi dan kepustakaan. Data sekunder yaitu data yang
diperoleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek
penelitiannya. Data ini berwujud data dokumentasi atau data laporan yang
telah tersedia>
D. Teknik Pengumpulan Data
Pada bagian ini diuraikan teknik pengumpulan data yang digunakan,

misalnya wawancara mendalam dan dokumentasi. Masing-masing harus

*Marzuki, Metodologi Riset (Y ogyakarta: BPFE-UII, 2000), 57.
*'Azwar Saifuddin, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2004), 91.



dideskripsikan tentang data apa sga yang diperoleh melalui teknik-teknik
tersebut.>
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data oleh
peneliti dengan melalui dialog atau tanya jawab yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dan informan wawancara.
Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur dimana
dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan
permasal ahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang digjak wawancara
diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara peneliti
perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh
informan.>
Adapun data yang diperoleh dalam wawancara ini, diantaranya
yaitu:
a. Pelaksanaan pengagjian kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah forum
studi aswaja |AIN Jember.
b. Pemahaman peserta penggjian terhadap materi yang digarkan dalam
kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah.
c. Faktor pendukung mdan penghambat pelaksanaan penggjian kitab

risalah ahlussunnah wal jama’ah forum studi aswaja IAIN Jember.

*2Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2019) 49
*3Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, 233.
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2. Dokumentasi

Dokumentas atau dokumen yaitu menyelidiki atau mencari benda-

benda tertulis seperti buku, majalah, artikel, dokumen, peraturan, catatan

harian, dan sebagainya.>

Adapun data yang diperoleh dalam dokumentas ini, diantaranya

yaitu:

a. Profil forum studi aswaja

b.

C.

Sejarah berdirinya dan forum studi aswaja

Visi, misi forum studi aswaga

Struktur organisasi forum studi aswaja

Nama-nama anggota forum studi aswaja

Jadwal kegiatan pengajian forum studi aswaja

Foto pelaksanaan pengajian kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah
Dokumen lain yang relevan dari berbagai sumber yang diakui

validitasnya guna memperkuat analisis objek pembahasan.

E. AnalisisData

Anadlisis data dalam pendlitian kualitatif dilakukan sgak sebelum

memasuki |apangan, selama di lapangan dan selesai di lapangan. Analisis

dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder yang

digunakan untuk menentukan fokus penelitian.>

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan

analisis data yang dilakukan secara interaktif model Miles dan Huberman.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 274.
**Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, 245.
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Mengemukakan bahwa “aktivitas dalam menganalisis data kualitatif di
lakukan secarainteraktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam menganalisis data yaitu:
Pengumpulan Data, Kondensasi Data, Penygjian Data, Penarikan Kesimpulan.
1. Pengumpulan Data
Data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka.
Data itu mungkin telah dikumpulkan dalam aneka macam (wawancara,
dokumentasi), dan yang biasanya diproses kirakira sebelum siap
digunakan (melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan atau ahli tulis),
tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya
disusun ke dalam teks yang diperluas.®®
2. Kondensasi Data
Miles, Huberman dan Saldana mengemukakan “data condensation
refers to the process of selecting data, focussin, simplying, abstracting, and
transforming the data that appear in written-up field notes or
transcription”. Dalam kondensasi data merujuk kepada proses seleksi
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstrakkan dan
mentransformasikan data yang terdapat pada catatan lapangan maupun

transkrip.>’

*®Miles and Huberman, Analisis Data kuantitatif (Jakarta: Ul Press, 2014), 15.
*"Miles, Huberman, dan Saldana, Qualitative Data Analysis (Amerika: SAGE Publication, 2014),
12-13.
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3. Penygjian Data

Setelah data dirangkum langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Penygjian data ini dilakukan untuk menygjikan data-data yang
berkaitan dengan fokus penelitian.

Penygjian data dalam penelitian ini meliputi, menyagjikan hasil
wawancara yang telah direkam dan telah disalin dalam bentuk tulisan. Dari
hasil penyajian data, baik wawancara, maupun dokumen dilakukan analisis.
Selanjutnya, disimpulkan bahwa ada data temuan dari ketiga data tersebut,
sehingga mampu menjawab permasalahan dalam penelitian ini.

4. Verifikas atau Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir yang dilakukan setelah tahap kondensasi dan
penyajian data yaitu mengambil kesimpulan. Penarikan kesimpulan dari
data yang telah dianalisis. Pengambilan kesimpulan dalam penelitian ini
yaitu dapat menjawab dari fokus penelitian yang telah dirumuskan segjak
awal.

F. Keabsahan Data
Keabsahan data atau validitas data dalam penelitian ini menggunakan
metode triangulasi data. Metode triangulas data adalah pemeriksaan data
kembali untuk mendapatkan keabsahan data yang diperoleh atau sebagai
pembanding. Teknik pengujian keabsahan data yang digunakan peneliti adalah

triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
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1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperolen melalui beberapa sumber. Data
yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan
selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan sumber data
tersebut.”
2. Triangulasi Teknik
Bila dengan teknik penguji kredibilitas data tersebut menghasilkan
data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lanjut kepada sumber
data yang bersangkutan atau yang lainnya, untuk memastikan data mana
yang dianggap benar. Ataupun semuanya dianggap benar, karena sudut
pandangan berbeda-beda.*
G. Tahap-Tahap Penelitian
Adapun tahap-tahap penelitian yang peneliti lakukan ialah tahap pra-
lapangan, tahap penelitian lapangan, dan tahap analisis data.
1. Tahap Pra-lapangan
Enam kegiatan dalam tahap pra-lapangan:
a. Menyusun rancangan penelitian
b. Memilih Ilapangan penelitian
c. Mengurus perizinan
d. Memilih dan menentukan informan
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian

f. Memahami etika penelitian

*Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), 39.
*sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, 274.
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2. Tahap Penelitian Lapangan
a. Memahami latar belakang dan tujuan penelitian
b. Memasuki lokasi penelitian
c. Mengumpulkan data
d. Menyempurnakan data yang belum lengkap
3. Tahap Andlisis Data
Tahap anadisis data merupakan tahapan terakhir dari proses
penelitian yang bertujuan untuk menganalisis data agar tetap terarah dan

tidak melebar kemana-mana, sesuai dengan fokus penelitian.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Pendlitian

Pada bagian ini penulis mendeskripsikan secara umum objek penelitian
untuk mengetahui kondisi objek yang diteliti. Adapun objek penelitian yang
diteliti adalah sgarah berdirinya forum studi aswagja, Vis dan Mis forum
studi aswaja, Struktur kepengurusan forum studi aswaja, dan daftar nama-
nama anggota forum studi aswaja.

Awa mula berdirinya forum studi aswga terinspirasi dari keluhan
mahasiswa |AIN Jember, khususnya mahasiswa alumni pondok pesantren
yang beberapa diantara mereka telah berteman dari pondok pesantren hingga
perguruan tinggi. Diantaranya pondok pesantren Nurul Jadid Probolinggo,
pesantren Zainul Hasan Genggong, pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo
Asem Bagus, pesantren-pesantren yang ada di Jember, Madura, dan
mahasiswa aumni pondok pesantren lainnya. ®

Awalnya hanya mengadakan kegiatan-kegiatan rutin seminggu sekali
maupun beberapa kali dalam seminggu dari mahasiswa alumni pesantren yang
tadi. Tujuan dari kegiatan-kegiatan rutin itu yaitu untuk menjawab beberapa
keluhan mengenal tindak adanya wadah atau kurang adanya wadah untuk
mengembangkan kajian kepesantrenan di kampus. Seperti mengembangkan
kajian figih, nahwu, shorof, kitab kuning dan kgian keagamaan-keagamaan

lainnya. Lalu mengadakan halaqoh-halagoh (perkumpulan yang sistemnya

% M. Faiz Nasir, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 26 Maret 2021
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melingkar) sekitar satu kali seminggu yang hanya berisi belasan orang,
belasan orang tersebut berasal dari berbagai pondok pesantren.

Halagoh itu diisi dengan kajian kitab kuning, musyawarah, dialog
interaktif, bathsul masail serta diskusi bersama teman sebaya karena statusnya
sama-sama mahasiswa. Seiring dengan berjalannya waktu, sekitar dua bulan
berjalannya kegiatan kajian tersebut teman-teman terlihat solid dan eksis
sehingga ada yang mengusulkan jika halagoh tersebut dibuat nama dengan
alasan sebagai wadah bagi mahasiswa yang ingin mengembangkan kajian
kepesantrenan sampai kapanpun. Lalu sebagian lagi ada yang mengusulkan
bagaimana jika diberi nama forum studi aswaja (Forum Santri), Forum Santai,
Forum Studi Agama Islam, Forum Komunikasi Santri, Forum Komunikasi
Antar Alumni Pesantren dan sebagainya. Kemudian dari beberapa nama di
musyawarahkan dengan teman-teman dan beberapa dosen juga.®*

Setelah musyawarah, konsultasi ke beberapa dosen dan melalui
pertimbangan dari beberapa namadi atas, akhirnya sepakat diberi nama forum
studi aswaja dengan alasan kita ingin mempunyai ciri khas tersendiri dari
organisas lain dalam ha kaian Aswaa (Ahlussunnah wal jama’ah), figih,
dan sebagainya. Namun sebel umnya teman-teman sepakat dengan nama forum
studi aswaja, tetapi dari nama itu terlalu umum dengan organisasi lain. Lalu
dipertimbangkan lagi melalui teman-teman dan beberapa dosen, yang pada

akhirnya diberi namaforum studi aswaja dengan alasan diatas.

1 M. Faiz Nasir, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 26 Maret 2021
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Timbullah persoalan bagi kita yaitu basik yang ada di dalam organisasi
kita ialah alumni pesantren, terus bagaimana yang belumpernah mondok di
pesantren? Apakah boleh ikut kajian atau tidak boleh? Lalu kita sepakat tidak
ada halangan untuk mengikuti kaian dengan catatan selama dia masih
antusias untuk mengkaji keagamaan-keagamaan islam. Aswaja (Ahlus Sunnah
Wal Jama’ah) disini ialah yang mengikuti Hadratus Syeh K.H. Hasyim
Asy’ari, forum studi aswaja juga berada dibawah naungan NU (Nahdhatul
Ulama’) karena Pembina forum studi aswga banyak yang aktif dalam
struktural kepengurusan NU (Nahdhatul Ulama’) seperti Dr. Abdullah
Syamsul Arifin, M.HI, Dr. Noor Harisuddin, M.FiL.l, Muhaimin, M.HI, dan
pembina lainnya berada di struktural kepengurusan cabang NU (Nahdhatul
Ulama’).%

Organisasi forum studi aswgja ini juga mempunya Vis dan Mis
seperti organisas lain. Adapun Vis forum studi aswaja ialah Mewujudkan
forum studi aswagja sebagai organisasi yang mampu menginternalisasikan
nilai-nilai garan Ahlussunnah wal jama’ah dan meredisaskan dalam
kehidupan sehari-hari untuk kemaslahatan umat.

Sedangkan misi dari forum studi aswga ada 5 kriteria yang
diantaranya adalah:

1. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT
2. Meningkatkan cakrawala keilmuan yang berlandaskan islam Ahlussunnah

wal jama’ah

%2 forum studi aswaja, “Sejarah forum studi aswaja” 24 Maret 2021
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3. Mencetak kader yang berakhlak mulia, cerdas, dan terampil

4. Mencetak kader yang paham akan organisasi, ilmu agama, dan hukum

5. Menjadikan forum studi aswaja sebagai organisasi yang bermanfaat bagi
mahasiswa, masyarakat, bangsa, dan negara.

Vis dan Mis tentu sgja memiliki tujuan yang baik untuk organisasi
juga untuk anggotanya. Begitu pula dengan visi dan Misi forum studi aswaja
ini juga sangat berpengaruh terhadap keduanya. Dalam hal ini anggota juga
berperan penting dalam meningkatkan kemampuan anggotanya.®®

Forum studi aswagja juga mempunyai struktur organisasi seperti
layaknya organisasi lain. Adapun struktur organisas forum studi aswaga

sebagal berikut:

8 forum studi aswaja, “Visi Misi forum studi aswaja” 24 Maret 2021
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Struktur Organisasi Forum Studi Aswaja®
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8 forum studi aswaja, “Struktur Organisasi forum studi aswaja” 24 Maret 2021
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Guna kelancaran kegiatan pengajian kitab risalah ahlussunnah wal
jama’ah, peran anggota sangat penting. Karena dalam proses pembelgaran
guru mempunyai tugas mendidik, mengajar, dan membimbing sehingga
peserta didik mendapatkan pengetahuan dan bisa mandiri. Begitupun dalam
penggjian harus ada interaks antara ustad atau kyai dengan anggota atau

peserta pengajian. Berikut data nama-nama anggota forum studi aswaja

Tabel 4.1
Daftar Nama Anggota Forum Studi Aswaja®
No | Nama Prodi
1 | Nabilah Ainun N PIAUD
2 | Siti Khotimah PAI
3 | A. llham Wahyudi ES
4 | Lailatut Thoyyibah PBA
5 | YusniaSdfira IAT
6 | Jazilatus Zahro IAT
7 | Siti Sofia BKI
8 | Syahadah Rizki F P
9 | Anidatus Silvia PBA
10 | Muhammad Sofyan S IH
11 | Elmiatun Rahmawati PBA
12 | AuliaMuharorah IH
13 | Irfan Fahmi HES
14 | Fikri AlfinaZahro PAI
15 | llham Khoirul U HPI
16 | AnisaQurrotu Aini HES
17 | Linda Datil Karomah MPI
18 | Afifatul Munawiroh HES
19 | Vinalzza HPI
20 | FirmanHadi S PS
21 | Ahmad Ulin Nusa IH
22 | Ifaatullailiyah T.MTK
23 | Albadrudin Tamam HES

® forum studi aswaja, “Daftar Nama Aggota forum studi aswaja” 24 Maret 2021




24 | Moch Hafido F HES
25 | Azizatur Rofigoh PAI
26 | Siti Maulidatul H PBA
27 | M lrsyad Maulana PAI
28 | Moh Faisol PAI
29 | AnaShofia IH
30 | Igbal Fatullah BSA
31 | Erwin Nur Azizah PAI
32 | Nurul Aini IAT
33 | AridaKhoirunnisa PAI
34 | Gillinda Nur Fitri PBA
35 | Susi Susanti Biologi
36 | izzatur Rohmah IH
37 | RenaAndriaR PSI
38 | Sherly PSI
39 | llmiah MTK
40 | ainur cahyati PAI
41 | Moh Ziden PBA
42 | Ainur Rohmah PBA
43 | Siti Nur Fadilah PBA
44 | Alfiatul Laili SPI
45 | Mohammad Robith M SP
46 | Lailatul godriyah AKS
47 | Luluk fitrotun n PAI
48 | fatimatul cintah PIAUD
49 | RiyaFitriaL PAI
50 | masrory Abror PS
51 | Muhammad Hasbi a IAT
52 | Hanifah PBA
53 | Cindy fiana T.MTK
54 | noviatul Jannah MPI
55 | Kiki Amelia ES
56 | Mochammad ngjibullah | PAI
57 | Intan mahmubah h PBA
58 | Hilmi Wildaniatus s PAI
59 | Arini DinaYasmin IAT
60 | Nurizzahk PAI
61 | Chandrasaifun n HKI
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B. Penyajian Data dan Analisis Data
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dan berdasarkan
data yang telah diperoleh menggunakan metode dan prosedur yang telah
diuraikan pada bab Il1, pada bagian penyajian data ini berisikan data yang
sesuai dengan topik dan pertanyaan-pertanyaan peneliti yang nantinya
dianalisis secara kritis agar diperoleh data yang akurat.
Dapat dipaparkan data dari hasil penelitian melalui observas,
wawancara, dan dokumentas yang dilakukan penéliti.
1. PelaksanaanPengajian Kitab Risalah Ahlussunnah wal jama’ah Forum
Studi Aswaja lAIN Jember
Pengajian kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah yang membahas
diantaranya pembahasan yang berisi tentang hujjah, argumentasi, dalil dan
agidah yang benar dan selaras dengan ajaran ahussunnah wal jama’ah.
Kagjian kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah ini dilaksanakan di serambi
magjid IAIN Jember setiap hari juma’at. Namun, dikarenakan saat ini
pandemi maka penggjian dilaksanakan menggunakan google meet yaitu
pada hari juma’at jam 19.30 sampai jam 20.30.
Sebagaimana hasil wawancara dengan Y usuf Alaihis Salam selaku
ketua forum studi aswaja yang menyatakan bahwa:
“Untuk jadwal pengajian risalah ahlussunnah wal jama’ah ini pagi
sekitar jam 06.30, namun saat ini pandemi akhirnya karena semua
dialihkan kepada elektronik menggunakan sistem daring jadi untuk

penggjian risalah ahlussunnah wal jama’ah ditaruh di online juga
menggunakan google meet dan waktu dilaksanakannya setelah isya’
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sekitar jam 19.30, namun jika ustad masih ada keperluan dimulai
jam 20.00 dan diakhiri jam 20.307%°

Pernyataan tersebut dibenarkan oleh Diana Safitri selaku wakil
ketua forum studi aswaja yangmenyatakan bahwa:

“Kajian risalah ahlussunnah wal jama’ah ini diadakan satu minggu

sekali pada hari juma’at malam sabtu jam 19.30, sebenarnya kajian

ini dilaksanakan offline hari juma’at pagi hari jam 06.30, cuma

sekarang pandemi jadi jadwalnya dirubah™®’

Pernyataan tersebut ditambahi oleh pernyataan Nurin Nihayatun
selaku pengurusyang mengatakan bahwa:

“Sebenarnya itu pembelgaran kitab ini dilakukan secara bertatap

muka pada pagi hari biasanya sebelum kuliah di serambi masjid

IAIN mbak, tetapi karena pandemi kan tidak memungkinkan kayak

langsung bertatap muka gitu sehingga ngajinya dilakukan melalui

via google meettepatnya pada hari Jumat jam 19.30”

kajian kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah ini dilaksanakan pada
hari juma’at pukul 19.30 sampai dengan pukul 20.30. Dikuatkan oleh
jadwal pengajian forum studi aswaja IAIN Jember.®®

Gambar 4.2
Jadwal Pengajian Forum Studi Aswaja
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% v usuf Alaihis Salam, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 24 Maret 2021
%" Diana Safitri, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 6 April 2021
% forum studi aswaja, “Jadwal Pengajian forum studi aswaja” 24 Maret 2021
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Pengajian kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah ini terbuka untuk
umum, peserta yang mengikuti pengagjian tidak harus menjadi anggota
forum studi aswagja, artinya mahasiswa yang bukan anggota juga bisa
mengikuti dan mahasiswa yang mengikuti tidak dibatasi oleh semester, jadi
semester berapapun boleh mengikutinya. Pesertanya terdiri dari mahasiswa
laki-laki dan perempuan, namun yang mengikuti pengagjian ini mayoritas
peremuan, karena bisa dilihat saat penggjian yang lebih banyak adalah
perempuan.

Penggjian ini dilaksanakan dengan harapan dapat memberikan
manfaat dan menambah wawasan keilmuan terutama menguatkan agidah
mahasiswa IAIN. Menurut ustad Barmawi selaku Pembina forum studi
aswgja sekaligus pengajar kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah, beliau
mengatakan bahwa:

“Pengajian ini penting dipelajari oleh mahasiswa IAIN dan sebuah
keharusan mempelgari agidah ahlussunnah wal jama’ah, karena
ketika kita telah keluar dari pendidikan yang mana pendidikan
tersebut hanya belgjar bagaimana kita beribadah yang sesual dengan
madzhab tertentu, maka ketika kita keluar dari lingkup pesantren
atau madrasah yang hanya pembelgarannya disitu-situ sgja maka
kita akan dihadapkan dengan aliran-aliran, untuk menghadapi itu
yang mana tidak semua aliran tersebut bernuansa ahlussunnah wal
jama’ah maka kemudian kita harus mengetahui, dan untuk
mengetahui bahwa aliran tersebut tidak sesuai dengan nilai-nilai
keberagamaan khususnya dalam perspektif ahlussunnah wal
jama’ah maka kita harus mempelgari kitab karya KH. Hasyim
Asyari risalah Ahlussunah wal jama’ah ini karena jika kita tidak
paham secara teori maupun secara prakek maka akan mudah
tersisei Eg)i dengan paham-paham yang baru yang bisa merusak agidah
kita”

9 Mohammad Barmawi, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 27 Maret 2021
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Kemudian ditambah dengan pemaparan ustad Mastur selaku
Pembina forum studi aswgja:

“Pengajian risalah alussunnah wal jama’ah itu sangat penting karena
mempelgari agidah itu wajib, didalam kitab ini beris tentang
agidah ahlussunna wal jama’ah. Agidah ahlussunnah wal jama’ah
ini merupakan agidah mayoritas khususnya umat islam di Indonesia.
Agidah ini penting untuk dipelgjari oleh mahasiswa agar mereka
berpandangan dan beragidah yang diyakini oleh agidah mayoritas,
agidah ahlussunnah wal jama’ah ini yang dijamin oleh Rosullullah
kebenarannya, kata nabi itu

aslod! pls adlis g 2ol s
Artinya: Barang siapa yang menginginkan tempat lapang di syurga,
maka hendaklah ia mengikuti al-jama’ah.
Mengikuti golongan mayoritas ini, agidah ahlussunnah wal jama’ah
ini agidah yang tawassut, moderat, yang tidak akstrim kanan tidak
akstrim Kiri, maka dari itu penting untuk mahasiswa mempunyai
pandangan yang tawassuth ini agar mereka tidak berpaham radikal
baik itu yang ekstrim kanan maupun yang ekstrim kiri” "

Hal tersebut juga diperkuat oleh Faiz Nasir selaku pendiri forum
studi aswaja, beliau mengatakan:

“Adanya kegiatan-kegiatan yang ada di forum studi aswaga ini
bagus sekali, terutama penggjian risalah ahlussunnah wal jama’ah
karangan Hadrotus Syaikh H. Muhammad asyim Asy’ary selaku
pendiri Nahdlatul Ulama. Pada saat itu lagi rame-ramenya
organisas diluar ahlussunnah wal jama’ah maka kitab ini ada untuk
menghindari penyimpangan, agar kaum muslim terselamatkan dari
kebodohan dan kesesatan. Karena terus terang airan-aliran yang
menyimpang ini sering kita temui di dunia kampus, karena dunia
kampus untuk menetralisir semua itu sangat kesulitan, dunia
kampus itu agent of change bagi mahasiswa, jadi untuk mencegah
pemikiran-pemikiran yang menyimpang maka hadir forum studi
aswga untuk menetralisir semua itu dengan didampingi para
pembina dan para tokoh yang ada dijember” "

Tujuan dari penggjian kitab ini sedlain agar memantapkan atau

memperkuat agidah mahasiswa IAIN Jember supaya dapat menyaring dan

Mastur, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 25 Maret 2021
M. Faiz Nasir, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 26 Maret 2021
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tidak melenceng pada pemahaman yang liberal. Juga dikarenakan
mahasiswa IAIN Jember ketika telah keluar dari pendidikan sebelumnya
yang mana pendidikan tersebut hanya belgjar bagaimana beribadah, maka
ketika telah keluar dari lingkungan tersebut akan dihadapkan dengan airan-
aliran, untuk menghadapi itu yang mana tidak semua aliran tersebut tidak
bernuansa ahlussunnah wal jama’ah maka kemudian diharapkan mengikuti
penggjian risalah ahlussunnah wal jama’ah ini agar lebih paham agidah
terutama agidah yang mendasar.
Dalam pelaksanaan pengajian ada tahapan-tahapan yang dilakukan,
yaitu:
1) Pembukaan Pengajian
Bagian awa dalam proses pembelgaran kitab risalah
ahlussunnah wal jama’ah yaitu membuka penggian dengan
mengucapkan salam terlebih dahulu lalu, mugadimah dilanjutkan
dengan tawasul dengan tujuan untuk membangkitkan ghirah peserta
kajian, sehingga materiyang dipelgjari mudah dipahami dan termotivasi
untuk melaksanakan hal-hal baik, hal itu sering kali disebut god spot.
Karena god spot itu dorongan yang sifatnya ilahiyah untuk mencambuk
hati agar tetap bersemangat. Sebagaimana hasil wawancara dengan ustad
Barmawi selaku pengajar kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah
“Saya memulai kajian seperti penggjian pada umumnya, yaitu

dibuka dengan mugoddimah dan tawasul karena tawasul sendiri itu
penting untuk membangkitkan ghirah sehingga timbul god spot" "

2 Mohammad Barmawi, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 27 Maret 2021
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Diperkuat dengan pernyataan yang dipaparkan oleh Lia
Azkaselaku pengurus yang mengatakan:

“Pembukaannya pengagjian ustad Barmawi seperti pengajian-

penggian pada biasanya mbak, yaitu melakukan pembukaan

dengan mengucap salam, awal tawasul lalu doa mau belgar lalu

dilgjutkan dengan membaca kitab dan dijelaskan”"

Diperkuat dengan pernyataan lainnya yang dipaparkan oleh
Faizatud Daroini selaku pengurus yang menyatakan:

“Tahapan pembelgjaran ustad ini biasanya diawai dengan

tawassul terlebih dahulu, kemudian ustad menjelaskan materi

pembelgjaran menggunakan kitab dan audien mendengarkan

sambil mencatat”™

2) Penyampaian Materi Pengajian

Daam penyampaian materi metode yang digunakan dalam
penggjian ini merupakan metode penggjian pada umumnya, tepatnya
metode yang digunakan di pesantren, yaitu ustad membacakan kitab,
menerjemahkan lalu menerangkan penjelasan-penjelasan yang ada di
Kitab itu sesuai dengan materi yang dijelaskan. Metode merupakan suatu
cara untuk mencapai tujuan pembelgaran. Adapun metode yang
digunakan oleh ustad barmawi adalah metode bandongan dan tanya
jawab, sebagaimana yang dipaparkan oleh ustad Barmawi selaku
pengajar kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah:

“Metodenya itu menggunakan campuran yaitu bandongan dan

tanya jawab, jadi pertama-tama membaca dengan model

bandongan terus terjemah bebas, artinya memaknai, memahami,

dan memahamkan kepada teman-teman itu menggunakan fahmul
murod itu namanya. Jadi, murod yang didapat dari teks itu apa

3ia Azka, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 17 April 2021
"Faizatud Daroini, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 19 April 2021
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yang disampaikan tapi tidak hanya sampai di situ karena kita
kajiannya pada masa terkini bukan tempo dulu di mana hidrat itu
dikarang maka dikontekstualisasikan dengan masa sekarang. Jadi
kalau ada fenomena-fenomena baru contohnya tidak sedikit para
kiai yang kemudian sekarang itu banyak yang telah diucapkan
oleh Syekh H Hasyim Asy'ari itu tidak lagi seperti kiai model-
model dulu yang |ebih berhati-hati” "

Jadi penggjian kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah ini
menggunakan metode bandongan dan diskusi karena ustad membacakan
kitab sementara audien atau peserta penggjian mendengarkan sambil
mencatat. Pada saat ustad membaca dan memaknai kitab, ustad barmawi
memaknai kata perkata lalu diartikan dan dijelaskan. Ustad memaknai
dengan bahasa jawa, karena pengajian ini untuk umum, yang mengikuti
kajian ini dari berbagai daerah jadi ustad menjelaskan menggunakan
bahasa Indonesia. Seperti yang dipaparkan oleh Nurin Nihayatun selaku
pengurus yang menyatakan bahwa:

“Metode yang digunakan oleh ustadz Barmawi menggunakan
metode bandongan metode ini metode membaca kitab yang khas
di pesantren vyaitu membacakan, menerjemahkan, lalu
menerangkan. Awalnya ustad membacakan lafadz beserta
menerjemahkan dengan menggunakan bahasa Jawa lau
menerangkannya isi dari kitab tersebut menggunakan bahasa
Indonesia. Kenapa beliau menggunakan bahasa Jawa? Mungkin
beliau sendiri enak jika menggunakan bahasa Jawa lau saya
mendapatkan pengakuan dari ustad jika menggunakan metode
bandongan ketika menggi kitab istilahnya memaknai
menggunakan bahasa Jawa itu lebih mengarah atau lebih enak
misalkan ketika dibaca utawi di sSitu pasti menjadi mubtada’
sedangkan jikaiku berarti lafaz nyamenjadi khobar”®

Ha tersebut kemudian diperjelas oleh Vivi Andriani yang

menyatakan bahwa:

> Mohammad Barmawi, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 27 Maret 2021
"®Nurin Nihayatun, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 7 April 2021



“Jadi dalam penggjian ini ustad menjelaskan sedikit demi sedikit,
ustad membaca arabnya lau diartikan, setelah itu baru ustad
menj el askan sementara teman-teman mencatat. Pada pertengahan
itu biasanya ustad bertanya apakah ada pertanyaan atau tidak,
jika tidak maka ustad akan melanjutkan menjelaskan sampai
selesal, setelah selesai nanti ustad akan bertanya lagi apakah
sudah paham? Jadi menurut saya selain menggunakan metode
bandongan ustad juga menggunakan metode tanya jawab
mungkin supaya tidak melulu terpusat pada ustad jadi peserta
jugaikut andil disini”’

Kemudian ditambahi oleh Yusuf Alaihis Sdam yang juga

memaparkan bahwa:

“Metode yang digunakan oleh beliau menggunakan bandongan
atau metode belgjar kitab aaaa anak pesantren sehingga
diartikan satu persatu, pada saat menjelaskan satu-persatu itu
beliau juga menjelaskan secara detail apa yang dimaksud dengan
kata itu, sementara teman-teman mencatat keterangan dari
ustad”’®

Dalam pengajian ini ustad membaca kata demi kata, sedikit demi
sedikit, membaca arabnya lalu diartikan setelah itu baru ustad
menjelaskan sementara peserta kgian mendengarkan dengan cermat
sambil mencatat hal-hal yang penting, ini disebut metode bandongan.
Setelah ustad Barmawi menjelaskan materi, dipertengahan dan diakhir
pembahasan beliau membuka sesi tanya jawab bagi peserta pengajian,
hal ini bertujuan jika ada peserta pengagjian yang belum paham atau ada
yang tidak dimengerti oleh pemaparan ustad Barmawi mereka bisa
menanyakannya, sehingga bisa mendapatkan pemahaman yang utuh.
Biasanya peserta pengajian menanyakan sesuatu yang berhubungan

dengan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi itu. Sesual

"ivi Andriani, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 7 April 2021
8 Yusuf Alaihis Salam, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 24 Maret 2021
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dengan hasil wawancara dengan Glinda Nur Fitriah selaku anggota yang
memaparkan bahwa:

“Ditengah-tegah menjelaskan beliau bertanya apakah dari sini
sudah faham? Hal ini dilakukan mungkin untuk meminimalisir
kegjenuhan audien dalam mendengarkan penjelasan beliau dan
juga untuk memastikan tidak ada yang tertinggal dalam mencatat
atau ada pertanyaan, jika ada beliau akan menjawab jika tidak ada
beliau melanjutkan penjelasan””®

Hal tersebut juga diperkuat oleh pemaparan Faiztud Daroini yang
memaparkan bahwa:

“Dipertengahan dan diakhir penjelasan ustad mebuka ses tanya
jawab, nah biasanya yang ditanyakan itu misalnya tentang kasus
yang ada di kehidpan sehari-hari, contohnya waktu itu ada yang
bertanya begini bagaimana jika ada orang islam yang masuk islam
tetapi tidak melaksanakan salat? lalu beliau menjawab kalau ada
orang seperti itu berarti itu kan kayak issam KTP gitu kan berarti
dia itu tidak termasuk kufur selama ia tidak menentang salat
namun imannya tidak sempurna karena iman itu diucapkan
dengan lisan diyakini dalam hati dan diamalkan dengan perbuatan
jadi pertanyaannnya itu biasanya seputar amaliah-amaliah”®°

3) Penutup
Pada bagian penutup ini dilakukan setelah ustad Barmawi
menjawab pertanyaan peserta penggian, ustad Barmawi menutup
pengajian dengan membaca doa kafarotul majlis.
Seperti yang dipaparkan oleh Siti Zulfa Ulinuha selaku pengurus
yang menyatakan:

“Setelah sesi tanya jawab di akhir penutupan itu baca al-fatihah
sama doa penutupannya membaca doa kafarotul majlis”®*

"Gilinda Nur Fitri, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 6 April 2021
®raizatud Daroini, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 19 April 2021
8 giti Zulfa Ulinuha, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 2 April 2021
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Senada dengan pernyataan Glinda Nur Fitriah selaku anggota
yang juga memaparkan bahwa:

“Setelah sesi tanya jawab selesai, dan ustad telah menjelaskan,

beliau menutup pengagjian dengan doa kafaratul majlis dan

menutup dengan salam”®

Berikut hasil dokumentasi yang diperoleh peneliti saat
pelaksanaan pengagjian kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah di forum

studi aswaja IAIN Jember.®

Gambar 4.3
Pelaksanaan Pengajian Forum Studi Aswaja
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Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpukan bahwa
penggjian kitab risalah ahussunnah wal jama’ah ini dimulai dengan
muaddimah dan tawasul serta pembacaan Al-fatihah yang dipimpin oleh
ustad Barmawi dan diikuti oleh peserta penggjian, pada saat proses
pengjian berlangsung ustad menggunakan metode bandongan dan

diskusi diakhir penjelasan materi ketika sesi tanya jawab. Setelah selesai

Gilinda Nur Fitri, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 6 April 2021
8 forum studi aswaja, “Pelaksanaan Pengajian forum studi aswaja” 26 Maret 2021
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menjawab pertanyaan lalu kegiatan penggajian ditutup dengan doa
kafarotul majlis dan salam.

2. Pemahaman Peserta Pengajian Terhadap Materi yang Dipéelajari
dalam Kitab Risalah Ahlussunnah wal jama’ah Forum Studi Aswaja
[AIN Jember

Penggjian kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah ini merupakan
suatu wadah untuk menguatkan agidah mahasiswa IAIN Jember. Karena
agidah merupakan landasan dari garan islam, maka mempelgjari agidah
isam merupakan kewgjiban bagi setiap mukalaf. Setigp orang muslim
wajib mempelgari agidah, dadam mempelgari agidah harus dengan
pemahaman yang benar agar hidup kita terarah. Seperti yang dijelaskan
oleh ustad Barmawi selaku pengagjar kitab risalah ahlussunnah wal
jama’ah:

“Memahami agidah isam wagjib bagi setiagp mukalaf, untuk
mengetahui agidah yang benar kita harus ngaji kepada guru-guru
kita yang ahli dalam bidangnya. Tolak ukur dalam pengajian ini
paham sga, karena kalau seandainya berbicara tolak ukur yang
sifatnya ideal itu sulit, karena ini sifatnya bukan kuliah tapi kajian
bebas maka tolak ukurnya tidak bisa disamakan dengan tolak ukur
perkuliahan dengan menggunakan nilai. Tapi nilai yang paling
penting yang dimasukkan dalam penggian adalah kepahaman
temen-temen. Kenapa penting? ya minima temen-temen mampu
menganalisis, memfilter pemikiran-pemikiran yang tidak sesuai
dengan ahlussunnah wal jama’ah.”®*

Mempelgjari dan memperdalam agidah sangatlah penting mengigat
mahasiswa IAIN Jember berasal dari latar belakang pendidikan ang

berbeda ada yang dari SMA dan SMK. Setelah mempelgjari kitab risalah

8 Mohammad Barmawi, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 27 Maret 2021
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ahlussunnah wal jama’ah diharapkan peserta pengagjian paham dengan
materi yang disampaikan, karena pemahaman peserta pengajian merupakan
bagian yang sangat penting supaya tidak terjadi kesalah pahaman sehingga
pemahaman itu akan kuat dan melekat dalam pikiran. Berdasarkan hasil
wawancara dari beberapa mahasiswa IAIN Jember yang mengikuiti
penggjian risalah ahlussunnah wal jama’ah, mereka menyatakan bahwa
mereka memahami penjelasan materi yang disampaikan ustad namun ada
beberapa anak yang masih kesulitan dalam pemahaman materi.

Pemahaman dapat dibedakan ke dalam tiga kategori sebagai berikut:

1. Penerjemahan (trandation)

Daan membaca kitab kuning perlu  kemampuan
menerjemahkan, menerjemahkan menuntut seseorang menguasai dua
bahasa. Kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah yang digunakan dalam
pengajian ini menggunakan kitab gudulan atau kitab kuning, jadi untuk
mengartikan harus mempunyai dasar kosa kata bahasa arab dan dasar
nahwu sorof, jika peserta pengajian belum mampu mengartikan sendiri
maka menunggu ustad mengartikan dan menulis arti di kitabnya
masing-masing menggunakan pegon. Dari hasil wawancara 2 dari 9
anak kesulitan dalam menerjemahkan kitab, seperti yang dikatakan oleh
Diana Sefitri yang mengatakan bahwa:

“Kalau mengartika kitab saya belum bisa, jadi saya menunggu

ustad menyampaikan materi ketika akan mengartikan, sebelum

menyampaikan materi ustad terlebih dulu mengartikan kitab
perkata. Berhubung saya tidak pernah mondok mbak, saya
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belum punya dasar karenatidak pernah mondok, jadi saya hanya
bisa mendengarkan penjelasan dari ustad”®

Pernyataan yang sama juga dikatakan oleh Cinta selaku anggota
yang mengatakan bahwa
“Saya kurang bisa dadam menterjemah kitab ini, karena saya
belum mempunyai dasar nahwu sorof jadi sedikit bingung ketika
mau menterjemahkannya, jadi saya tahu arti perkatanya ketika
ustad menterjemah saat pengajian.”®
Pemahaman materi kitab risalah ahlussunah wal jama’ah ini
memang akan terasa sulit bagi peserta penggjian yang tidak pernah
mondok dan belum terbiasa memaknai kitab. Namun banyak juga
peserta pengajian yang telah memahami materi kitab, seperti yang
dikatakan Nurin :
“kalau mau menterjemah kitab kan harus punya dasar mbak, dan
setigp anak gak semua punya dasar itu, kalau saya sendiri
mempelgari kitab sudah saya dapatkan dasarnya saat mondok,
kitab ini kan menggunakan kitab kuning, kalau saya sendiri
karena sudah pengalaman di pondok jadi saya sedikit bisa
mengartikan meskipun tidak ada harakat dan tidak ada arti”®’
Vivi andriani juga menyatakan bahwa dia memahami materi
seperti yang dia katakana bahwa:
“Kalau saya dulu pernah mondok, dan dilembaganya memang
ada kajian kitab kuning, jadi saya sudah memiliki dasar kosa
kata bahasa arab dan nahwu shorof, jadi tidak terlalu sulit untuk
saya memahami materi”®

Kemudian hal itu juga dipaparkan oleh Glinda Nur Fitriah yang

juga mengatakan bahwa:

® Diana Safitri, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 6 April 2021

% Fatimatul Cinta Hasanah, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 9 April 2021
8 Nurin Nihayatun, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 7 April 2021

8\/ivi Andriani, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 7 April 2021
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“Kalau menterjemahkan saya bisa walau tidak semua, kitab
kuning itu sudah menjadi pembelgaran setiap hari saat saya
mondok, jadi saya bisa menterjemahkannya walaupun ada
beberapa kosa kata yang sulit dan saya belum tahu”®

Pemaparan tersebut juga dikatakan oleh Faizatud Daroini yang
mengatakan bahwa:

“Kalau materinya Alhamdulillah saya bisa walaupun tidak seahli

ustad saya masih bisa memahami karena mengaji model seperti

ini juga dilakukan di pondok saya dulu”®

Dari hasil wawancara diatas dapat dismpulkan bahwa ada
beberapa anak tidak dapat menterjemah tetapi banyak juga yang mampu
menerjemah kitab kuning.

2. Penafsiran (interpretation)

Daam belgjar maka akan ada pemahaman baru, sehingga ketika
memahami suatu ilmu jika dipelgari lebih dalam maka akan semakin
kuat pengetahuan tentang ilmu tersebut. Pengetahuan yang lama jika
dikaitkan dengan pengetahuan yang baru maka akan semakin kuat dan
akan mudah bila mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah.

Kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah terdiri dari 10 bab salah
satunya yaitu bab taglid, bab wajib taglid bagi orang yang tidak mampu
ijtihad merupakan salah satu bab yang penting karena berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dalam beragama, dan dalam kehidupan sehari-

hari banyak sekali permasalahan yang membutuhkan solusi, karena

¥Gilinda Nur Fitri, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 6 April 2021
®Faizatud Daroini, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 19 April 2021
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semakin berkembangnya zaman maka akan muncul permasalahan-

permasal ahan baru.

Berdasarkan hasil wawancara Cinta memaparkan materi taglid

yang dia pahami, dia mengatakan bahwa:

“Waktu itu saya ikut ngaji materi taglid, jadi kita di wajibkan
untuk taglid dengan mengikuti ulama sebagai pedoman kita.
Saya sendiri kan termasuk masih awam, saya hanya tahu ada 4
mazhab yang bisa diikuti. pernah dulu saya bingung mau ikut
mazhab yang mana, setelah saya ngaji saya baru paham bawa
kita tidak harus ikut satu madzhab dalam semua aktifitas kita.
Mazhab mayoritas orang Indonesia bermazhab syafi’i, jadi saya
ikut syafi’i dan ustad menjelaskan bahwa kita tidak harus
mengikuti mazhab tertentu dan diperbol ehkan mengikuti mazhab
yang lain”®

Bab taglid menjadi bab yang paling diingat oleh beberapa

peserta pengagjian, seperti yang dipaparkan oleh Lia Azka yang

men;j el askan bahwa

“Materi yang paling saya ingat saat pengggian risalah
ahlussunnah wal jama’ah itu waktu membahas tentang bolehnya
orang Islam itu mengikuti lebih dari satu mazhab, kalau dulu
sebelum saya nggji saya tahunya kalau saya ikut Syafi'i berarti
semuanya harus ikut Syafi'i. Ternyata golongan ahlussunnah wal
jama’ah itu ada empat mazhab yang boleh diikuti yaitu mazhab
Syafi'i, Hambali, Maliki dan juga Hanafi. Nah kita itu boleh
mengikuti keempatnya tidak diharuskan satu mazhab sgja, dan
secara tidak sadar kita itu sebenarnya sudah mengikuti beberapa
mazhab, tidak hanya mengikuti suatu mazhab. Misalnya nih kita
salatnya paka mazhab Syafi'i ternyata dalam berpakaian kita itu
sebenarnya bukan mengikuti Syafi'i tetapi mengikuti imam
Maliki dan juga Imam Hanafi. Hal kecil seperti itu dari dulu saya
enggak pernah tahu, tahunya saya mayoritas orang Indonesia
Syafi'i mungkin semua hal dalam kehidupan sehari-hari ikut
Syafi’i juga, tapi ternyata tidak semua yang ada dalam hidup
kita, tidak semua kegiatan ibadah kita itu mengikuti imam Syafi'i

°! Fatimatul Cinta Hasanah, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 9 April 2021
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ada yang mengikuti imam Maliki, Hambali dan juga Imam
Hanafi”%

Pemaparan diatas juga diperjelas oleh Yusuf Alaihis Salam yang
mampu menjel askan secara teori:

“Dalam beragama kita harus taglid dengan mengikuti mazhab
sebagal pedoman kita dalam kehidupan sehari-hari, karena kalau
kita memahami secara langsung kepada hadis dan Al-Quran itu
tidak bisa, karena kita ini kan bukan tingkatan ulama ijtihad.
Yang saya dapat saat ngagji taglid ini ada dasar dari Al-
Qur’annya dalam surat An-Nahl saya lupa ayat berapa disitu
artinya itu intinya kita harus bertanya kepada orang yang
memiliki pengetahuan terutama terhadap masalah-masalah
agama kita harus bertanya kepada yang ahli. Maka dari itu kita
harus mengikuti ulama ijtihad karena untuk merealisasikan dan
menginterpretasikan dari hadis dan Al-Quran tersebut kita tidak
mampu sehingga kita wajib untuk mengikuti mazhab yang empat
itu jika kita tidak mampu untuk berijtihad, dalam kitab risalah
ahlussunnah wal jama’ah ini kita harus mengikuti salah satu
mazhab jangan langsung kepada al-quran dan Hadits, namun kita
jugatidak dibatasi hanya mengikuti satu mazhab saja”*?

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa setelah
mengikuti penggjian peserta pengajian memperoleh pemahaman yang
lebih dalam lagi. Peserta pengajian menjelaskan pemahaman yang telah
diketahui dengan pemahaman baru.

3. Ekstrapolasi (extrapolation)

Seseorang dikatakan telah mengetahui atau memahami suatu hal
apabila dapat meyampaikan kesimpulan dari apa yang telah dipelgari.
Ekstrapolasi sendiri adalah kemampuan untuk menduga dan memberi
gambaran akan suatu hal bisa berupa akibat yang akan muncul

berdasarkan motif yang ada pada data.

% ja Azka, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 17 April 2021
% Yusuf Alaihis Salam, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 24 Maret 2021
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Berdasarkan hasil wawancara Glinda Nur Fitriah selaku anggota
forum studi aswaja memaparkan bahwa:

“Sebelum menggji risalah ahlussunnah wal jama’ah ini saya
biasanya melihat penggian dari sosmed seperti Facebook,
YouTube, IG di situ banyak video tentang ilmu-ilmu agama
yang tidak diketahui asal-usulnya dari mana, saya tidak tahu itu
sebenarnya benar atau tidak. Jadi, sebelum saya mempelgjari
kitab ini saya kaya lebih mudah percaya belgjar dari video-video
itu atau keterangan yang gak jelas itu tapi setelah saya
mempelgari kitab ini saya lebih berhati-hati. Didalam kitab ini
kan ada bab bahwa kita harus berhati-hati dalam memilih guru,
kita harus berhati-hati dalam mencari ilmu, mula dari situ saya
mula berhati-hati dalam menyerap ilmu agama, dan saya baru
paham kalau sekarang ini banyak ustad-ustad yang mengaku
ustad dan tetapi tidak benar-benar paham agama, dan itu tidak
jelas sanadnya dari mana”®*

Hal tersebut juga dipaparkan oleh Yusuf Alahis Salam yang
mengatakan bahwa:

“Sebelum menggji kitab ini banyak dari teman-teman yang
sering menonton pengajian melalui sosmed, dan mereka juga
sering terkecoh oleh fatwafatwa atau statement-statement
orang-orang di luar Ahlussunnah Wal Jamaah yang mengatakan
bahwa semua amalan yang tidak pernah digjarkan oleh Nabi
merupakan sebuah kesyirikan. Hal itu terjadi karena kita tidak
tahu apa makna dari hadits dan kami tidak
mempunyai landasan sehingga kami ragu-ragu, tetapi ketika
kami telah mempelgjari kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah
ini kami tahu bahwa hadits itu adalah hadits umum yang harus
dikontekstualkan dan dicari titik temu selama memungkinkan
sehingga memberikan sebuah penjelasan”®

Hal tersebut juga dipaparkan oleh Vivi Andriani yang
mengatakan bahwa:
“Saya itu suka lihat kajian di G kan sekarang serba digital jadi

kita bisa mendapatkan ilmu dari mana ga terutama di zaman
teknologi ini, bisa dari YouTube, |G, Facebook tapi kita nggak

%Gilinda Nur Fitri, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 6 April 2021
% yusuf Alaihis Salam, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 24 Maret 2021



tahu mereka itu gurunya siapa karena pesan ustad barmawi
dadam belgar ilmu agama harus ada sanad ilmunya, harus
sampai kepada Rasulullah. Kalau cari ilmu di sosmed itu tidak
tahu apa bisa dipertanggung jawabkan. Jadi setelah saya menggji
kitab ini saya bisa lebih hati-hati dan Iebih teliti dalam mencari
guru. Jadi, setelah nggji saya itu lebih paham mana guru yang
harus saya ikuti, saya lebih paham apa itu ahlussunnah wal
jama’ah dan golongan-golongan diluar ahlussunnah wal
jama’ah”%

Ditambah oleh pernyataan Nurin Nihayatun yang juga
memaparkan bahwa:

“Saya sekarang kalau mau liat ceramah di youtube, atau sosial
media lainnya itu udah hati-hati, dulunya saya tidak milih-milih
guru kalau nggji, setelah ngaji saya paham bahwa harus berhati-
hati dalam mengambil ilmu agama, apalagi di zaman sekarang
banyak yang mengaku dirinya pintar tetapi setelah diamati
pemahamannya hanya mengambil dari internet tanpa berguru”®’

Ekstrapolasi lebih dari sekedar memahami tapi lebih kepada
aplikasi. Jadi, pemahaman yang telah didapatkan diaplikasikan.
Berdasarkan hasil wawancara Diana Safitri mengatakan bahwa:

“Hidup saya itu tidak terarah, tidak teratur dan terlalu
menyepelekan ilmu, dan saya tidak mengenal sifat-sifat Allah,
tidak mendalami agidah karena saya sendiri kan bukan lulusan
pesantren. Setelah saya mengaji dan mendalami agidah saya
sadar bahwa mencari ilmu penting banget, pengajian itu penting
banget karena ketika saya mengikuti pengajian banyak sekali
ilmu yang saya dapatkan. Misalnya ilmu tentang agidah yang
menerangkan tentang trilogi tauhid, tentang pemahaman Allah
ada tanpa tempat, kita tidak boleh menyamakan Allah dengan
makhluk, kita harus mengetahui bahwa di luar sana itu ada
golongan-golongan di luar Ahlussunnah Wal Jamaah. Hal ini
untuk membentengi diri saya supaya tidak terjerumus ke
dadamnya apalagi saya dari prodi PAIl jadi saya harus
memperdalam ilmu agama yang benar dan lurus supaya bisa
mengarahkan siswa saya kepada kebenaran”®

% \/ivi Andriani, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 7 April 2021
¥Nurin Nihayatun, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 7 April 2021
% Diana Safitri, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 6 April 2021
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Hal tersebut juga dipaparkan oleh Siti Zulfa Ulinuha yang
mengatakan bahwa:
“Dulu saya tuh sempet gak peduli, kayak ngapain sih harus
belgar agidah sifat wajib Allah lagi, kan kita sudah tahu waktu
sekolah dasar tapi setelah saya belgjar kitab ahlussunnah wal
jama’ah ini saya mengerti kalau ternyata mempelgjari agidah itu
harus didalami harus diyakini dan harus di ulangi karena itu
sangat penting dan berhubungan dengan agidah seseorang. Kalau
di kampus itu belgar risalah ahlussunnah wal jamaah sangat
penting untuk membentengi diri kita dari paham radikalisme
apalagi saya dari lulusan SMK jadi pemahaman agidah saya
masih sedikit dan dasar sekali. Saya sendiri baru tahu ketika
mengaji di forum studi aswgja bahwa pembagian agidah yang
tigaitu tidak sesuai dengan gjaran ahlussunnah wal jama’ah, dan
sebelum saya menggji risalah ahlussunnah wal jama’ah saya
hanya sekedar tau tradisi seperti tahlilan dan lain-lain tetapi tidak
tau sumbernya, namun setelah mengaji saya tahu dan paham”®°
Dengan adanya pengajian kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah
ini diharapkan mahasiswa IAIN yang mengikuti penggjian bisa
memahami agidah yang benar sehingga ketika mereka lulus dan
kembali ke masyarakat mereka mempunal dasar agidah yang kuat agar
tidak terpengaruh dengan pemahaman-pemahaman diluar ahlussunnah
wal jama’ah khususnya bagi mahasiswa prodi PAIl yang nanti akan
menjadi guru dan menggjarka agidah baik itu kepada keluarganya
maupun siswanya maka wajib mendalami ilmu agidah agar bisa
mengajarkan dan mengarahkan agidah yang benar.
Berasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan peserta

pengajian kitab risalah ahlussunnah wal jama’ahmampu melihat dan

menyimpulkan dari apa yang tertulis dan diketahui dengan masalah

% Giti Zulfa Ulinuha, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 2 April 2021
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yang terjadi saat ini. Berikut hasil dokumentasi penyimpulan materi dari
salah satu peserta pengajian.

Gambar 4.4
Penjelasan kembali materi oleh peserta pengajian

f' J' Gillirect Murfitri |_

. Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pengajian Kitab Risalah

Ahlussunnah wal jama’ah Forum Studi Aswaja | AIN Jember

Setigp akan melakukan kegiatan tentunya pasti berharap semua
berjalan dengan lancar, sukses, dan tanpa hambatan. Namun tidak dapat
dipungkiri dalam suatu kegiatan tidak selamanya akan berjalan sesuai apa
yag diharapkan, seperti pada kegiatan pengajian kitab risalah ahlussunnah
wal jama’ah ini tentunya ada faktor penghambat dan pendukung dalam
pel aksanaannya.

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan ada beberapa
faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan penggjian ini,
adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pengagjian ini

adalah:
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a. Pendukung
1) Guru/Ustad
Berdirinya forum studi aswaga salah satunya atas dukungan
dari para dosen yang ada di IAIN Jember, bukan hanya dukungan,
beberapa dosen memfasilitasi bahkan bersedia mengisi penggjian di
forum studi aswaja ini. Sebagaimana yang dikatakan oleh M.Faiz
Nasir selaku pendiri forum studi aswaja:

“Karena banyak respon positif dari organisasi ekstra maupun
intra dan juga dukungan dari para dosen yang kemudian
dijadikan pembina akhirnya jadilah organisas forum studi
aswga ini, dan digarkan kitab-kitab yang otoritatif dan
muktabar menurut ahlussunnah wal jama’ah misal fathul
gorib, risalah ahlussunnah wal jama’ah, dan banyak lagi. Para
dosen yang menjadi pembina mendukung kegiatan yang ada di
forum studi aswga bahkan beliau juga ikut andil dengan
mengisi penggjian yang dilaksanakan di forum studi
aswaja,,loo

Begitu juga pemaparan dari ustad Barmawi yang mengatakan
bahwa:

“Pendukung itu ada dalam diri sendiri, dengan mengajak
teman-teman menggji itu termasuk bentuk menjaga dan
memperkuat agidah ahlussunnah wal jama’ah, karena di
zaman sekarang serba canggih, semua sudah punya sosia
media, dan orang-orang radikalisme juga menguasai sosid
media. Oleh karena itu perlu menjaga sesama muslim supaya
tidak keluar dari ahlussunnah wal jama’ah”"*%*

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Y usuf Alaihis Salam selaku
ketua forum studi aswaja yang mengatakan bahwa:

“forum studi aswga tetap mengadakan kegiatan penggjian di
masa pandemi ini atas dukungan dari para pembina mbak,

100 M Faiz Nasir, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 26 Maret 2021
101\ 1 ohammad Barmawi, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 27 Maret 2021
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beliau para pembina bersedia meluangkan waktunya untuk

mengajar di forum studi aswaja’**

Keberhasilan suatu kegiatan pastinya tidak lepas dari peran
orang-orang penting dibaliknya, begitupun dalam pelaksanaan
pengajian ini pengurus sangat penting perannya untuk mensukseskan
kegiatan ini, sebagaimana yang dikatakan ustad Barmawi:

“ternyata yang ikut pengajian ini lebih banyak yang umum dari
pada anak forum studi aswagja dan mahasiswa IAIN, dari luar
jawa banyak, hanya sgja temen-temen forum studi aswaja tidak
merasakan itu, dan banyak yang mau ikut tetapi tidak semua
bisa terkoneksi, kan saya share di facebook toh, banyak yang
komen mau ikut jadi saya kasih linknya, google meet juga
berat kalo harus dimasukan orang banyak”*®

Ha yang sama juga dipaparkan Yusuf Alaihis Salam selaku
ketua forum studi aswaja yang mengatakan :

“Peserta pengajian saat pandemi semakin sedikit mbak, karena
para pengurus dan ustad aktif menyebar pamflet ke sosia
media jadi banyak juga mahasiswa di luar IAIN yang ikut
penggjian ini, saya juga bersyukur karena pengurus kerjanya
cepat mulai dari mengatur jadwal, menghubungi ustad saat
akan dimula pengajian, dan banyak lagi mbak, meskipun tidak
semua pengurus aktif”***

Hal itu dikuatkan pernyataan oleh Nurin Nihayatun selaku

pengurus bidang keilmuan yang mengatakan bahwa:
“Waktu itu ada mahasiswa dari NTB yang ngirim pesan
whatsapp mau gabung di grup, ternyata dia tau forum studi

aswga dari selembaran yang dikirim sama pengurus ke grup-
grup whatsapp™'®

Dari hasil wawancara dapat dismpulkan bahwa faktor

pendukung bagi guru/ustad dalam pelaksanaan penggjian kitab risalah

192 v usuf Alaihis Salam, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 24 Maret 2021
193\1 ohammad Barmawi, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 27 Maret 2021
1% v usuf Alaihis Salam, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 24 Maret 2021
1% Nurin Nihayatun, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 7 April 2021
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ahlussunnah wal jama’ah diantaranya motivasi dari diri sendiri dan
peserta pengajian yang semangat mengikuti kegiatan pengajian.
2) Peserta Penggjian
Faktor pendukung bagi peserta penggjian adalah faktor yang
membuat peserta pengajian mengikuti pengajian ini. Pendukung yang
utama adalah diri sendiri. Seperti yang dikatakan oleh Diana Safitri:

“saya ini bukan lulusan pesatren, jadi saya masuk ke kampus
IAIN ini merasa kurang sekali pengetahuan keagamaan, maka
dari itu saya ikut pengajian-penggjian seperti ini untuk
menambah pengetahuan saya da supaya belgar ilmu langsung
pada guru yang jelas sanadnya”'®

Hal serupa juga dipaparkan oleh Siti Zulfa Ulinuha yang
mengatakan bahwa:

“saya mengikuti penggjian ini karena pengajian ini penting
mbak, apalagi bagi saya yang pemahaman agidahnya masih
dasar. Dulu saya beranggapan buat apa belgjar agidah lagi kan
sudah dipelgari waktu sekolah dulu, ternyata setelah saya ikut
menggaji masih banyak sekali ilmu yang belum saya dapat di
bangku sekolah”*%’

Senada dengan pernyataan Glinda Nur Fitriah selaku anggota
yang mengatakan:

“saya ikut mengaji di forum studi aswaja karena saya merasa
menggji itu penting. Saya dari dulu juga sudah terbiasa
mengaji saat di pondok, jadi ketika kuliah merasa kurang jika
tidak menggji, apalagi kegiatan mengaji saat mondok dan saat
mondok pas kuliah berbeda, lebih banyak saat saya
mondok™%®

Adanya interaksi yang baik antara ustad dan peserta penggjian

sangatlah berpengaruh terhadap pemahaman peserta pengajian supaya

1% Djiana Safitri, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 6 April 2021
197 5jtj Zulfa Ulinuha, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 2 April 2021
1%Gilinda Nur Fitri, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 6 April 2021
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ilmu yang disampaikan ustad bisa diterima dengan baik oleh peserta
pengajian. Seperti yang disampaikan oleh Lia Azka selaku pengurus
bidang dakwah:

“Alhamdulillanh pengajian ini bisa berjalan dengan baik
walaupun dilakukan secara daring menggunakan google meet
tetapi tetap ada interaksi antara ustad dan peserta pengajian,
sering kali peserta bertanya seputar masalah kehidupan,

walaupun lebih maksimal jika dilakukan secara face to face™*®

Ha itu dikuatkan oleh Faizatud Daroini selaku pengurus
bidang dakwah, dia mengatakan bahwa

“Pengajian ini dilakukan saat malam jadi banyak teman-teman

yang tidak bisa ikut kegiatan ini, peserta pengajian saat offline

lebih banyak daripada saat online, untung sgja ustad dan

peserta pengajian tetap aktif dalam pengajian ini, jadi interaks

ustad dan peserta penggjian tetap ada saat dibuka sesi tanya

jawab

Keberhasilan suatu kegiatan pastinya tidak |epas dari peran
orang-orang penting dibaliknya, begitupun dalam pelaksanaan
pengajian ini pengurus sangat penting perannya untuk mensukseskan
pengajian. Seperti yang disampaikan oleh cinta selaku anggota:

“Alhamdulillah pengajian ini bisa berjalan dengan bak

walaupun dilakukan secara daring menggunakan google meet.

Pengurus sering mengingatkan jika ada jadwal pengaian,

karena saya sendiri kadang lupa™**

Hal itu dikuatkan oleh Gilinda Nur Fitriah selaku anggota,
yang mengatakan bahwa:

“biasanya kan penggjian ini dilakukan saat pagi sebelum

kuliah, saat pandemi ini diganti malam, jadi saya kadang lupa
jadwal pengagjian apalagi kalo pas banyak tugas, tapi biasanya

199 ja Azka, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 17 April 2021
10 Fojzatud Daroini, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 19 April 2021
! Fatimatul Cinta Hasanah, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 9 April 2021
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diingatkan pengurus kalo udah deket jamnya share link
pengajian di grup jadi saya bisaikut penggjian.™

Dari hasl wawancara dapat dissimpulkan bahwa Faktor
pendukung anggota dalam pelaksanaan penggjian kitab risalah
ahlussunnah wal jama’ah diantaranya kemauan untuk belgar dan
motivas dari pribadi masing-masing, interaksi yang baik antara ustad
yang mengisi penggjian dengan peserta pengajian, dan juga kinerja
pengurus yang baik.

b. Penghambat
1) Guru/Ustad

Pada masa pandemi pembelgaran dilakukan secara daring, hal
itu membuat jarak antara guru dan pesertadidik. Hal ini menjadi salah
satu penghambat bagi guru karena merasa tidak maksimal. Seperti
yang dipaparkan oleh ustad Barmawi:

“karena kita kajiannya online menggunakan google meet maka
penghambatnya yaitu jarak saya sebagai pemateri dan peserta
sebagal penyimak atau objek dari kagjian ini, penghambatnya
yaitu jarak, jika penggjian ini dilakukan dengan face to face
maka akan menarik, jika dilakukan dalam ruangan dimana
media-media itu bisa disemtuh dan dilihat maka kajian yang
disampaikan akan cenderung jelas dan menarik, karena kajian
masalah rudut ini kajian tentang bagaimana kita membentengi
diri dari paham diluar ahlussunnh al jama’ah™**3

Sdlain jarak antusias mahasiswa dalam mengikuti penggjian,

seperti yang dipaparkan oleh ustad Mastur yang memaparkan bahwa:

“Sebenarnya forum studi aswagja ini punya kegiatan yang
bagus, apalagi IAIN ini sangat mendukung visi misi forum

12Gilinda Nur Fitri, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 6 April 2021
113\ 1ohammad Barmawi, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 27 Maret 2021
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studi aswaja, cuman kendala forum studi aswaga ini dari
internal itu sendiri karena semangat anak-anak dalam
mengikuti kegiatan ini hanya ada di awal-awa sga, ketika
awal saat masa ta’aruf anggota baru banyak sekali mahasiswa
yang semangat mengikuti kegiatan setelah itu lama-kelamaan
mulai berkurang yang aktif***

Senada dengan pernyataan ustad Mastur, Ustad Barmawi juga
mengatakan

“pengajian ini sangat penting, tapi masih banyak anggota yang
malas mengikuti pengajian, padahal ini sangat penting untuk
mereka sendiri. Apalagi mahasiswa sekarang tidak lepas dari
media sosia, jika mereka ketinggalan materi dikhawatirkan
sdah daam memahami hukum, karena sekarang banyak
orang-orang dengan dliran radikal yang menguasai media
g)s'alnllS

Penggjian ini sangat penting untuk memberikan ilmu agama
khususnya untuk mahasiswa IAIN Jember, namun pada kenyataannya
antusisas dan semangat kebanyakan mahasiswa dalam mengikuiti
kegiatan hanya pada awalnya sgja.

Dari hasl wawancara dapat dissimpulkan bahwa Faktor
penghambat ustad dalam pelaksanaan penggian Kkitab risalah
ahlussunnah wal jama’ah diantaranya jarak dan kurangnya antusias
mahasiswa dalam mengikuti pengagjian. Dan solusi yang diberikan
adalah para pengurus forum studi aswga dihargpkan melakukan
follow up, merangkul kembali anggota yang pasif, mencari tahu apa

yang membuat anggota tidak aktif mengikuti kegiatan dan melakukan

musyawarah untuk mengatasinya.

114 Mastur, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 25 Maret 2021
18\1 ohammad Barmawi, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 27 Maret 2021
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2) Peserta Penggjian
Fasilitas merupakan salah satu hal penting untuk menunjang
kelancaran dan keberhasilan dalam proses pembelgaran, begitu pula
dalam pelaksanaan pengajian ini, namun karena organisasi ini ekstra
fasilitas yang ada minim sekali, seperti yang dipaparkan oleh Y usuf
Alaihis Salam selaku ketua forum studi aswaja:

“forum studi aswaja ini kan organisasi ekstra mbak jadi ketika
mau mengadakan kegiatan kita membutuhkan fasilitas, dan
untuk mendapatkan fasilitas kita sulit sekali, untung saja untuk
penggjian ini magjid IAIN diperbolehkan untuk ditempati, kita
juga difasilitasi oleh pengurus masjid”*'®

Hal ini dikuatkan oleh Diana Safitri selaku wakil ketua forum
studi aswaja yang mengatakan:

“Kendala kita juga terletak pada fasilitas, untuk pengajian saat
offline kita difasilitasi oleh magjid bahkan disediakan bangku,
kursi, papan, dan spidol, karena kita sendiri belum punya
basecamp. Untuk sekarang kan magjid tidak bisa digunakan
untuk kegiatan yang berkerumun karena pandemi jadi kita
tidak punya tempat akhirnya dialihkan penggjian online
menggunakan google meet™**

Selain fasilitas waktu menjadi faktor penghambat dalam
pengajian ini. Seperti yang dipaparkan oleh Y usuf selaku ketua forum
studi aswaja:

“Kebanyakan dari anggota bila diingatkan oleh pengurus

mereka aasannya sibuk mbak, yang sibuk kegiatan di

organisas lain, sibuk banyak tugas, ngejar deadline, ya seputar

itudah mbak. Apalagi kan waktu penggjian risalah ini malam
jadi banyak anak-anak yang males kalau malam”*®

18y ysuf Alaihis Salam, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 24 Maret 2021
Y7 Diana Safitri, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 6 April 2021
18 y ysuf Alaihis Salam, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 24 Maret 2021
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Hal itu dikuatkan oleh pernyataan Diana Sefitri selaku wakil
ketua forum studi aswaja yang mengatakan bahwa:

“Kendalanya dari waktu, saya sering kali mengingatkan

peserta di grup untuk mengikuti pengagjian dan jawabannya

kebanyakan sibuk karena banyak tugas, padahal jika hanya

tugas saya juga banyak tugas mbak, tapi saya berusaha

menyempatkan waktu untuk mengikuti pengajian ini”**°

Hal serupa juga dipaparkan oleh Siti Zulfa Ulinuha selaku
pengurus bidang kaderisasi yang mengatakan bahwa:

“Saya sebenarnya pengen ikut pengajiannya ustad barmawi,

cuman waktunya itu tidak tepat mbak karena di pondok saya

juga ada kegiatan ngaji malam, kalau waktunya pagi saya bisa

ikut. Tapi saya masih bisaikut beberapakali, kalau kegiatan di

pondok cepat selesainya saya masih sempat ikut”*?°

Dari hasil wawancara dapat dismpulkan bahwa faktor
penghambat peserta penggjian dalam pelaksanaan penggjian ini yaitu
kurangnya fasilitas dan waktu pengajian. Solusi yang diberikan adalah
mencari waktu berbeda yang mana mayoritas anggota benar-benar
mempunyai waktu kosong pada waktu itu, dan para anggota bisa

memang emen waktu sehingga tugas kuliah bisa cepat terselesaikan

dan bisa mengikuti pengajian.

9 Diana Safitri, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 6 April 2021
129 5jti zulfa Ulinuha, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 2 April 2021
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Tabd 4.2
Hasl Temuan Pendliti

Fokus Pendlitian

Temuan

Pelaksanaan
pengajian kitab
risalah ahlussunnah
wal jama’ah forum
studi aswgja lAIN
Jember

Pelaksanaan penggjian kitab risalah ahlussunnah
wal jama’ah diawali dengan pembukaan,
penyampaian materi, dan penutup. Materi dalam
kitabrisalah ahlussunnah wal jama’ah ini berisikan
tentang hujjah, argumentas, dalil dan agidah.
Sedangkan metode yang digunakan menggunakan
metode bandongan dan tanya jawab.

Pemahaman peserta
pengajian terhadap
materi yang
dipelgjari dalam
kitab risalah
ahlussunnah wal
jama’ah forum studi
aswgalAIN Jember

Pemahaman peserta penggiian kitab risalah
ahlussunnah wal jama’ah dalam penerjemahan 2
dari 9 anak masih belum mampu menterjemah
kitab, dalam penafsiran peserta pengaian mampu
menjelaskan pemahaman yang telah diketahui
dengan pemahaman baru, dan dalam ekstrapolasi
mereka mampu melihat dan menyimpulkan dari
apa yang tertulis dan diketahuinya dengan masalah
yang terjadi saat ini.

Faktor pendukung
dan penghambat
dalam pelaksanaan
pengajian kitab
risalah ahlussunnah
wal jama’ah forum
studi aswgja lAIN
Jember

Faktor pendukung pelaksanaan penggian kitab
risalah ahlussunnah wal jama’ah bagi ustad yaitu
motivasi dari diri sendiri dan peserta pengajian
yang semangat mengikuti kegiatan pengajian, dan
bagi peserta penggjian yaitu kemauan untuk belagjar
dan motivas dari pribadi masing-masing, interaksi
yang baik antara ustad yang mengisi penggjian
dengan peserta pengagjian, dan juga Kkinerja
pengurus yang baik. Sedangkan Faktor penghambat
guru/ustad dalam pelaksanaan penggjian kitab
risalah ahlussunnah wal jama’ah diantaranya jarak
dan Kkurangnya antusias mahasiswa dalam
mengikuti penggian, dan faktor penghambat
peserta penggjian dalam pelaksanaan penggjian ini
yaitu kurangnya fasilitas dan waktu pengajian.

C. Pembahasan Temuan

1. Pelaksanaan Pengajian KitabRisalah Ahlussunnah wal jama’ahdi IAIN

Jember

Penggjian kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah ini merupakan

penggjian kitab yang berisikan pembahasan tentang hujjah, argumentasi,
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dalil dan agidah yang benar yang selaras dengan gjaran ahlussunnah wal
jama’ah. Penggjian ini diadakan oleh forum studi aswaja, yang
dilaksanakan pada hari Juma’at pukul 19.30 sampai dengan pukul 20.30.
Diadakannya penggjian ini untuk mencapal suatu tujuan, dan untuk
mencapal tujuan dalam proses mengagi maka harus ada pelaksanaan,
pel aksanaan menurut Nana Sudjana adalah proses yang diatur sedemikian
rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil

yang diharapkan.’*

Pelaksanaan pengagjian ini menggunakan metode
bandongan dan tanya jawab. Dalam pelaksanaan penggjian ada tahapan-
tahapan yang dilakukan, yaitu:
1) Pembukaan Pengajian
Bagian awa dalam metode bandongan yaitu kya atau ustad
membuka pengajian dengan mengucapkan salam terlebih dahulu lalu
mugadimah dilanjutkan dengan membaca doa.
2) Penyamcpaian Materi Pengajian
Dalam penyampaian materi pengajian ini menggunakan metode
bandongan, Zamakhsyari Dhofier menerangkan bahwa metode
bandongan merupakan metode pengajaran dengan cara mendengarkan
seorang guru yang membaca, menterjemahkan, menerangkan dan sering

mengulas buku-buku Islam dalam bahasa Arab, sedangkan murid (antara

5 sampa dengan 500 murid) mendengarkan dan memperhatikan

12'gdjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 136.
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bukunya dan membuat catatan-catatan tentang kata-kata atau buah
pikiran yang sulit untuk dipahami baik kata-kata maupun keterangan.'**

Dalam metode ini seorang ustad atau kyai membuka pelgaran
dengan membaca basmalah dan memuji Allah dengan harapan ilmu
yang didapatkan bermanfaat. Kemudian memberikan makna kata demi
kata dengan menggunakan bahasa daerah setempat sementara santri
mencatat baik terjemaan maupun keterangan-keterangan yang penting
pada kitabnya masing-masing (bi al-ma’na al-lughawi) selanjutnya
ustad memberikan penjelasan maksud atau kandungan dari teks secara
apa adanya (bi a-ma’na al-murad) sementara santri mendengarkan
dengan cermat penjelasan ustad yang menjelaskan. Materi yang
disampaikan dalam pembelgaran kitab kuning tidak diatur dalam
silabus yang terprogram, melainkan hanya berpegang pada bab-bab yang
tercantum dalam kitab.

Metode bandongan merupakan metode bebas, karena absensi
santri tidak ada, sehingga santri boleh datang boleh tidak, dalam metode
ini tidak ada pengukuran atau prestasi santri dan tidak ada pula sistem
kenaikan kelas, santri juga bebas memilih guru dan kitab yang akan
dipelgari. Santri yang telah menamatkan kitabnya dapat mempelgjari
kitab yang lain atau kitab yang lebih tinggi tingkatannya dari kitab yang
telah diselesaikan tersebut. Sehingga dengan metode bandongan ini,

lama belgjar santri tidak tergantung lamanya tahun pelgaran, tetapi

122

Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratis Ingtitsi, 143.
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berpatokan kepada waktu kapan murid tersebut menamatkan kitab yang
dipelgarinya. Santri juga harus mempunyai disiplin belgar yang tinggi
agar dapat mengikuti pelgjaran yang disampaikan ustad.*®

Metode bandongan ini sangat membantu cara belgar dengan
sistem klasikal. Pada tingkat rendah metode ini merupakan kelompok
belgjar dengan sistem bimbingan. Sedangkan pada tingkat tinggi metode
ini bisa berkembang sebagai sistem seminar yang diterapkan pada
perguruan tinggi modern.

Selain menggunakan metode bandongan, dalam menyampaikan
materi juga ditambah dengan metode tanya jawab untuk mengatasi
kebosanan, menurut Nana Sudjana metode tanya jawab merupakan
metode mengagjar yang memungkinkan terjadinya komunikasi langsung
yang bersifat two way traffic sebab terjadi dialog antara guru dan siswa
pada saat yang sama, siswa bertanya guru menjawab atau sebaliknya,
dalam hubungan ini terjadi timbale balik antara guru dan siswa secara
langsung.*?*

3) Penutup

Pada bagian penutup ini dilakukan setelah sesi tanya jawab,
pengajian ditutup dengan membaca doa kafarotul majlis dan salam.

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian menunjukan bahwa
pelaksanaan penggjian kitab risala ahlussunnah wal jama’ah

menggunakan metode bandongan karena mulai dari awal kegiatan

12Arief, Pengantar |lmu dan Metodologi Pendidikan Islam, 154-55.
124qudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar.
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hingga akhir kegiatan sesuai dengann metode bandongan yang mana
pada pembukaan ustad mengucapkan salam, membaca al-fatihah dan
menutup dengan doa. Ustad membaca kata demi kata lalu memaknai
teks yang sedang dikaji sedangkan peserta pengagjian mendengarkan
dengan seksama dan mencatat penjelasan yang ustad sampaikan. Selain
menggunakan metode bandongan, dalam menyamaikan materi, juga
bitambah dengan metode tanya jawab. Sebagaimana hasil wawancara
ustad mempersilahkan peserta penggjian bertanya setela ustad
menjelaskan materi. Selain itu penggjian ini untuk umum dan yang
mengikuti pengagjian tidak dibatasi oleh semester dan juga tidak harus
anggota forum studi aswaja.

2. Pemahaman peserta pengajian terhadap materi yang dipelajari dalam
kitab Risalah Ahlussunnah wal jama’ah Forum Studi Aswaja IAIN
Jember

Berdasarkan data yang telah diuraikan diatas, maka peneliti akan
memaparkan hasil temuan yaitu pemahaman peserta penggjian kitab
risalah ahlussunnah wal jama’ah, adapun yang dimaksud dengan
pemahaman menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belgar,
misalnya peserta didik dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya
sendiri atas apa yang dibacanya atau didengarnya, memberi contoh lain
dari yang telah dicontohkan guru dan menggunakan petunjuk khusus yang

|ain125

12gudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 24.
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Pemahaman dapat dibedakan ke dalam tiga kategori sebagai
berikut:

1. Penerjemahan (trandation), yaitu menerjemahkan dari arti yang
sebenarnya. Misal mengartikan dari bahasa Inggris ke bahasa
Indonesia

2. Penafsiran (interpretation), yaitu menghubungkan pengetahuan yang
dulu dengan pengetahuan yang diketahui sekarang.

3. Ekstrapolas (extrapolation), yaitu mampu melihat dan menyimpulkan
dari apa yang tertulis dan diketahui. Dapat memperluas persepsi dalam
arti waktu, kasus, dimensi, ataupun masal ahnya.**®

a. Penerjemahan (translation)

Berdasarkan hasil  wawancara peserta penggiian sudah
menterjemahkan kitab, hanya sga 2 dari 9 anak belum bisa
menterjemahkan karena belum pernah mondok dan belum dibekali dasar-
dasar membaca kitab.

b. Penafsiran (interpretation)

Berdasarkan hasil wawancara peserta pengajian sudah memahami
materi yang dijelaskan ustad, dibuktikan dengan setelah mengikuiti
pengajian peserta pengajian memperoleh pemahaman yang lebih dalam
lagi. Peserta penggjian menjelaskan pemahaman yang telah diketahui

dengan pemahaman baru.

126qudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 24.
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Dari pemaparan data diatas mahasiswa yang mengikuti pengajian
kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah ini mampu memahami dan
menjelaskan materi yang telah digarkan dengan pengetahuannya yang
dulu dan dikuatkan degan pemahaman yang sekarang dalam menjawab
pertanyaan pendliti terkait materi yang digarkan, yakni tentang taglid
dan anjuran untuk berhati-hati dalam mengambil ilmu agama dan
hasilnya mereka mampu menjelaskan.

c. Ekstrapolasi (extrapolation)

Berdasarkan hasil wawancara, peserta penggian setelah
mengikuti penggjian kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah mampu
melihat dan menyimpulkan dari apa yang tertulis dan diketahui dengan
masal ah yang terjadi saat ini.

3. Pendukung dan penghambat pelaksanaan pengajian kitab risalah
Ahlussunnah wal jama’ah Forum Studi Aswaja |AIN Jember
Setiap akan melakukan kegiatan tentunya mengharapkan semua
berjalan dengan lancar, sukses, dan tanpa hambatan. Namun tidak dapat
dipungkiri dalam suatu kegiatan tentunya ada faktor penghambat dan
pendukung.
Wina Sanjaya mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi kegiatan proses suatu pembelgjaran, di antaranya
faktor guru, faktor siswa, sarana, dat, media yang tersedia, serta

lingkungan.*?’

2Sanjaya, Srategi Pembelajaran, Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 52.
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Sedangkan faktor penghambat menurut Zuhairini antara lain
kesulitan dalam menghadapi perbedaan karakteristik peserta didik,
perbedaan individu yang meliputi intelegensi, watak, dan latar belakang,
kesulitan menentukan materi yang cocok, kesulitan menyesuaikan materi
dengan metode supaya peserta didik tidak bosan, sumber dan aat
pembelgaran, kesulitan dalam mengadakan evaluasi dan pengaturan
waktu,'?

Berdasarkan hasil wawancara faktor pendukung bagi guru/ustad
dalam pelaksanaan penggjian kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah
diantaranya motivasi dari diri sendiri dan peserta pengajian yang semangat
mengikuti kegiatan penggjian. Faktor pendukung anggota dalam
pelaksanaan pengajian kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah diantaranya
kemauan untuk belgjar dan motivasi dari pribadi masing-masing, interaksi
yang baik antara ustad yang mengis pengajian dengan peserta pengagjian,
dan juga kinerja pengurus yang baik.

Sedangkan faktor penghambat guru/ustad dalam pelaksanaan
pengajian kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah yaitu jarak dan kurangnya
antusias mahasiswa dalam mengikuti pengajian. Antusias mahasiswa dalam
mengikuti pengagjian sangat minim, hanya ada sebagian anggota yang
semangat mengikuti pengajian, kebanyakan semangat peserta pengajian
diawal-awa namun semakin lama semangat tersebut memudar. Faktor

penghambat peserta pengajian dalam pelaksanaan penggjian kitab risalah

1287 uhairini dan Ghofur, Metodologi Pendidikan Agama, 100.
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ahlussunnah wal jama’ah yaitu kurangnya fasilitas dan waktu pengajian.
Kurangnya fasilitas dikarenakan organisasi forum studi aswaja ini termasuk
organisas ekstra maka fasilitas merupakan salah satu kendala dalam
organisas ini, selain fasilitas waktu pengajian juga menjadi kendala dalam
penggjian ini, dikarenakan waktu pengajian dialihkan dari pagi ke malam,
banyak dari anggota forum studi aswga yang tidak bisa mengikuti
dikarenakan ada kegiatan pondok yang sama jamnya dengan pengajian ini,
ada juga diantara mereka yang tidak mengikuti penggjian ini dikarenakan
banyaknya tugas kuliah, padaha jika mereka mau menyempatkan waktu

mereka bisa mengikuti pengajian ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di bab 1V maka
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut

1. Pelaksanaan penggjian kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah diawali
dengan pembukaan, penyampaian materi, dan penutup. Materi dalam
kitabrisalah ahlussunnah wal jama’ahini  berisikan tentang hujjah,
argumentasi, dalil dan agidah. Sedangkan metode yang digunakan
menggunakan metode bandongan dan tanya jawab.

2. Pemahaman peserta pengajian kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah
dalam penerjemahan 2 dari 9 anak masih belum mampu menterjemah kitab,
dalam penafsiran peserta pengajian mampu menjelaskan pemahaman yang
telah diketahui dengan pemahaman baru, dan dalam ekstrapolasi mereka
mampu melihat dan menyimpulkan dari apa yang tertulis dan diketahuinya
dengan masalah yang terjadi saat ini.

3. Faktor pendukung pelaksanaan pengajian kitab risalah ahlussunnah wal
jama’ah bagi ustad yaitu motivas dari diri sendiri dan peserta pengagjian
yang semangat mengikuti kegiatan pengagjian, dan bagi peserta penggjian
yaitu kemauan untuk belgar dan motivas dari pribadi masing-masing,
interaksi yang baik antara ustad yang mengisi pengajian dengan peserta
penggjian, dan juga kinerja pengurus yang baik. Sedangkan Faktor

penghambat guru/ustad dalam pelaksanaan penggiian kitab risalah
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ahlussunnah wal jama’ah diantaranya jarak dan kurangnya antusias
mahasiswa dalam mengikuti penggjian, dan faktor penghambat peserta
pengajian dalam pelaksanaan penggjian ini yaitu kurangnya fasilitas dan
waktu pengagjian.
B. Saran-saran
Setelah dilakukan penelitian dan dipaparkan dalam bentuk tulisan ini,
maka diakhir penulisan ini kami sebagai penulis akan memberikan beberapa
saran yang mungkin dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan agar dapat
dijadikan pegangan dan lebih baik lagi. Saran-saran tersebut sebagai berikut:

1. Pelaksanaan penggjian kitab risalah ahlussunnah wal jama’ah forum studi
aswgjalAIN Jember
Pelaksanaan pengajian dikala pandemi meski berjalan dengan baik tetapi
harus memperhatikan keaktifan semua peserta. Untuk meminimalisir
kejenuhan pengajian online, ustad bisa menggunakan cara megarahkan dan
membimbing siswa mencari solusi atau penyelesaian masalah terhadap
masalah-masalah yang sesuai dengan pebahasan, degan begitu peserta
pengajian bisalebih kritis dan terampil dalam memecahkan masal ah.

2. Pemahaman peserta pengajian terhadap materi yang dipelgari dalam kitab
risalah ahlussunnah wal jama’ah forum studi aswaja IAIN Jember
Pemahaman peserta pengajian sudah baik, namun akan lebih baik jika selain
memahami materi dan menyimpulkan dari apa yang diketahuinya dengan
masalah yang terjadi saat ini, akan lebih bak jika melakukan pemecahan

masal ah dan memberi solusi atas masalah yang terjadi.
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3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pengajian kitab
risalah ahlussunnah wal jama’ah forum studi aswaja IAIN Jember
Untuk mengatasi faktor penghambat dalam penggjian para pengurus forum
studi aswaja diharapkan melakukan follow up, merangkul kembali anggota
yang pasif, mencari tahu apa yang membuat anggota tidak aktif mengikuti
kegiatan dan melakukan musyawarah untuk mengatasinya. Mencari waktu
berbeda yang mana mayoritas anggota benar-benar mempunyai waktu
kosong pada waktu itu, dan untuk para anggota diharapkan memanajemen

waktu sehingga tugas kuliah bukan alasan untuk tidak mengikuti pengajian
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A. PedomanWawancara (interview)

1

Bagaimana Pelaksanaan Penggjian Kitab Risalah Ahlussunnah Wal Jama’ah
di Forum Studi AswajalAIN Jember?

Apa tujuan diadakannya Pelaksanaan Penggjian Kitab Risalah Ahlussunnah
Wal Jama’ah di Forum Studi Aswaja IAIN Jember?

Apa metode yang digunakan oleh Ustad dalam penggjian Kitab Risalah
Ahlussunnah Wal Jama’ah di Forum Studi AswgalAIN Jember?
Bagaimana pemahaman kamu terhadap materi penggian Kitab Risalah
Ahlussunnah Wal Jama’ah di Forum Studi AswgalAIN Jember?

Apa sgja faktor pendukung dan penghambat Pelaksanaan Penggjian Kitab

Risalah Ahlussunnah Wal Jama’ah di Forum Studi AswajalAIN Jember?

B. PedomanDokumentas

1. Segarah Forum Studi Aswaja lAIN Jember

2. Vis, Mis dan Tujuan Forum Studi AswajalAIN Jember

3. Struktur Organisasi Forum Studi AswajalAIN Jember

4. Nama-nama anggota Forum Studi Aswga lAIN Jember

5. Fotofoto Saat Pelaksanaan Penggjian Kitab Risalah Ahlussunnah

Wal Jama’ah Forum Studi Aswaja IAIN Jember
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Nama :  Dinda Mur Holisah

NIM o T20171237

Semester T 1

Prodi :  PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Pelaksanaan Pengajian Kitab Risalah

Aswafa Forum Studi Aswafa IAIN Jember selama 30 ( tiga puluh ) hari di

lingkungan lembaga wewenang Bapak/lbu Ketua Umum Forum Studi Aswaja (FORSA).
Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

1. Pendiri Forum Studi Aswala
2. Pembina Forum Studi Aswaja
3. Ustad Forum Studi Aswaja
4. Kelua Forum Studi Aswaja
5. Anggota Forum Studi Aswaja
Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wh.

Jember, 23 Maret 2021
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FORUM STUDI ASWAIJA

Institut Agama Islam Negeri Jember _f-
Priode 2020-2021

1AIN JEMBER

SURAT KETERANGAN
Nomor:10/SU/FRS/VII/21

Yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama : Yusuf Alaihis Salam
NIM - S20181104
Jabatan : Ketua Forsa IAIN Jember

Dengan ini menerangkan bahwa:
Nama : Dinda Nur Holisah
NIM :T20171237
Jenis Kelamin : Perempuan
Universitas  ; [AIN Jember
Fakultas/Prodi : FTIK/PAI
Tanggal : 24 Maret - 20 April 2021

Telah melakukan penelitian skripsi dengan judul “Pelaksamaan Pengajian Kitab Risalah
Ahlussunnak Wal Jama'ah Forum Studi Aswaja IAIN Jember”. Demikian surat keterangan ini
untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




DOKUMENTASI

Pel aksanaan PengajianKitabRisalahAhlussunnahWalJama’ah di Forum
StudiAswaja |AIN Jember
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Gambar KitabRisa ahAhlussunnahWalJama’ah



VISI

FORUM STUDI ASWAJA

Institut Agama Islam Negeri Jember
Jalan Raung 01/01 Klenceng Ajung. Jember. Tlp. OB5784818825

HASIL RAPAT KERJA
KEPENGURUSAN FORUM STUDI ASWAJA
PERIODE 2020-2021
PROGRAM KERIJA

Visi dan Misi kepengurusan forum studi aswaja (FORSA) periode 2020-2021

Mewujudkan FORSA sebagai organisasi yang mampu menginternalisasikan nilai-

nilai ajaran Ahlussumnah wal jama ‘ah dan merealisasikan dalam kehidupan sehari-han untuk

kemaslahatan umat.

MISI

i
2,

A o

Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT

Meningkatkan cakrawala keillmuan yang berlundaskan islam Ahlussunnah wal
Jama ‘ah

Mencetak kader yang berakhlak mulia, cerdas, dan terampil

Mencetak kader yang paham akan organisasi, ilmu agama, dan hukum

Menjadikan FORSA sebagai organisasi vang bermanfaat bagi mahasiswa,

masyarakat, bangsa, dan negara.




BN FORUM STUDI ASWAJA

Institut Agama Islam Negeri Jember
Jalan Raung 01/01 Klenceng Ajung. Jember. Tlp. 0857848 1 8825

SEJARAH BERDIRIA FORUM STUDI ASWAIA

Awal mula berdinnya FORSA ialah terinspirasi dani keluhan mahasiswa [AIN
JEMBER yang khususnya mahasiswa alumni dari berbagai pondok pesantren. Yang
sebelumnya sekedar teman di pesantren sampai menjadi teman di PerguruanTinggi. Seperti
pondok pesantren Nurul Jadid Probolinggo, pesantren Zainul Hasan Genggong, Pesantren
Salafivah Syafiiyvah Sukorejo Asem Bagus, pesantren- pesantren yvang ada di Jember,
pesantren-pesantren yang ada di Madura dan pondok pesantren lainnya. Pokoknya mahasiswa
yang alumni dari pondok pesantren.

Awalnya kita hanya mengadakan kegiatan-kegiatan rutin entah seminggu sckali
maupun beberapa kali dari teman-teman mahasiswa yang alumni pesantren tadi. Tujuan dan
kegiatan-kegiatan rutin ity ialah dari beberapa keluhan mengenai tidak adanya wadah atau
kurang adanya wadah untuk mengembangkan kajian kepesantrenannya di kampus. Seperti
mengembangkan kajian figih, nahwu shorof, Kitab kuning dan kajian keagamaan-keagamaan
lainnya. Lalu kita mengadakan halagoh-halagoh (perkumpulan yang sistemnya melingkar)
kajian sekitar satu kali seminggu yang hanya berisi belasan orang tapi dan belasan orang itu
dari berbagai pondok pesantren. Halagoh itu diisi dengan kajian kitab kuning, musyawaroh,
dialog interaktif, bathsul masa’il serta diskusi bersama teman sebava karena statusnya sama-
sama mahasiswa.

Seinng dengan berjalannya waktu, sekitar sudah berjalan dua bulan teman-teman
kelihatan solid dan eksis akhimya ada yang mengusulkan Bagaimana halagoh ini di buat
nama?. Dengan alasan sebagai wadah bagi mahasiswa yang ingin mengembangkan Kajian
kepesantrenannya sampai Kapanpun. Lalu sebagian ada yang mengusulkan bagaimana dibuat
nama FORSA (Forum Santri), Forum Santai. Forum Studi Agama Islam, Forum Komunikasi
Santri, Forum Komunikasi Antar Alumni Pesantren dun sebagainya. Kemudian dari beberapa
nama di musyawarohkan dengan teman-teman dan beberapa dosen juga.

Lalu setelah musyawarah, konsultasi ke beberapa dosen dan melalui pertimbangan
dari beberapa nama di mas, akhimya sepakat diberi nama FORSA (Forum Studi Aswaja)
dengan alasan kita ingin mempunyai ciri khas tersendiri dari organisasi lain dalam hal kajian
ASWAJA (Ahlu Sunnah Wal Jama'ah), figh, dan sebagainva Akan tetapi sebelumnya
teman-teman sepakat dengan nama FORSA (Forum Swdi Agama Islam), tetapi dari nama itu
terlalu umum dengan organisasi lain.

Lalu dipertimbangkan lagi melalui teman-teman dan beberapa dosen, yang pada
akhimya diberi nama FORSA (Forum Studin Aswaja) dengan alasan yang di atas. Timbullah
persoalan bagi kita vaitu basic yang ada di dalam organisasi kita ialah alumni pesantren, terus
bagaimana yang tidak pernah mondok di pesantren? Apakah boleh ikut kajian atau tidak
boleh? Lalu kita sepakat tidak ada halangan untuk mengikuti kajian dengan catatan selama
dia masih greget untuk mengkaji keagamaan-keagamaan islam. ASWAJA (Ahlu Sunnah Wal
Jama’ah) disimi ialah yvang mengikuti Hadrotus Svekh K. H. Hasyim Asy an, tapr kita ndak
berada di bawah naungan NU (Nahdhatul Ulama') meskipun dan Pembina kita seperti Dr
Abdullah, M.HL, Dr. Abdul Haris, M.Ag, Dr. Noor Harisuddin, M.FiL.I, Muhaimin, M.HI,
dan Pembina lainnya berada di struktural kepengurusan Cabang NU (Nahdhatul Ulama’).



FORUM STUDI ASWAJA

Institut Agama Islam Negeri Jember
Jalan Raung 01/01 Klenceng Ajung. Jember. Tlp. 085784818825

FR{}GAM KERJA BIDANG KEILMUAN

Program kerja jangka panjang
NO | KEGIATAN TUJUAN KEGIATAN SASARAN WAKTU
ATAU KEGIATAN PELAKSANAAN
AGENDA
L. Seminar a. Menambah Umum Kondisional
wawasan,meningkatkan
intelektual.
b. Sebagai bentuk
aktualisasi Forsa
2. Dhouroh Memperdalam pengetahuan | Pengurus Kondisional
ilmiah mengenai aswaja, memupuk
dan mempererat rasa
kesolidan antar pengurus
Program kerja jangka menengah
1. Evaluasi a. Evaluasi kinerja divisi | Devisi keilmuan | Dua minggu sekali
divisi keilmuan (Kondisional)
kellmuan b. mempererat tali
silaturrahmi
2, Diskusi a. Menanaman sikap Pengurus dan Dilakukan 2 minggu
Lepas kritis dan tagap Demisioner sekali setiap malam,
:membahas terhadap jam 19.30-21.00
permasalahan permasalahan
terkini. mas yurakat
Diskusi dapat b, Mengasah Intelektual,
dilakukan agar menjadi akuf dan
seperti biasa sigap.
maupun




FORUM STUDI ASWAJA

Institut Agama Islam Negeri Jember

Jalan Raung 01/01 Klenceng Ajung, Jember. Tip, 085784818825

seperti sistem
Batsul Masail
Program Kerja Jangka pendek
| Kajian kitab  |a. Mengetahui isi kitab Umum Setiap Senin
Hujjah dengan benar Jam 06.30-07.30
Ahlussunnah |b. Mampu mengaplikasikan
Wal Jama'ah isi kitab dalam kehidupan
Pemateri: sehari-hari
Ustad ¢. Mengetahui ketauhidan
Pujiono yang sesusai dengan
ASWAJA
-~ Kajian kitab | a. Mengetahui isi kitab Umum Setiap Selasa
s G Jam 15.30-16.30
Arba’'inan- |b. Mampu mengaplikasikan
Nawawiyah isi kitab dalam kehidupan
Pemateri: s
¢. Mengetahui ketavhidan
Ustad Yusuf )
yang sesusai dengan
ASWAIA
3 Kajian kitab | a. Mengetahui is1 kitab Umum Setiap Jumaat
Risalah dengan benar Jam 19.30-20.30
Ahlussunnah |b. Mampu mengaplikasikan
Wal Jama’ah 1si kitab dalam kehidupan
S—— sehan-han
¢. Mengetahui ketauhidan
Ustad -
_ yang sesusai dengan
Barmawi ASWAJA




FORUM STUDI ASWAJA

Institut Agama Islam Negeri Jember
Jalan Raung 01/01 Klenceng Ajung. Jember, Tlp. 085784818825

Kajian kitab . Mengetahui isi Kitab Umum Setiap Sabtu
Dhou al- dengan benar Jam 19.30-20.30
Misbah fi . Mampu mengaplikasikan
Bayani isi kitab dalam kehidupan
Ahkam an- sehari-hari
Nikah
Pemateri:
Ustad Fahm
Kajian kitab . Mengetahui isi kitab Umum Setiap Ahad
al-Mukhtasor dengan benar Jam 07.30-08.30
Sullam at- . Mampu mengaplikasikan
Taufig isi kitab dalam kehidupan
P s schari-hari
| mastur |©  Mengetahui ketauhidan
yang sesusai dengan
ASWAIA




Wawancara dengan Ustad Barmawi pembina sekaligus pengajar
KitabRisalahAhlussunnahWal Jama’ahForumStudiAswaja IAIN Jember
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Wawancara dengan Ustad Mastur pembina Forum StudiAswaja lAIN Jember



Wawancara dengan pengurus Forum StudiAswaja |AIN Jember



BIODATA PENULIS

Nama : DindaNurHolisah

NIM : T20171237

Fakultas/Prodi : Tarbiyahdan Ilmu Keguruan/Pendidikan Agama Islam
Tempat, Tgl Lahir  : Jember, 19 Oktober 1999

JenisKelamin : Perempuan

Agama > Islam

Alamat Sekarang : Dsn. Jambisari RT/RW 003/010 Desa Lengkong
Kec.MumbulsariK ab. Jember

Telepon/HP : 089531665488

Email : watashiwadinda@gmail.com

PENDIDIKAN FORMAL

2005-2011 SD Negeri Lengkong 03
2011-2014 SMP “PLUS” DarusSholah
2014-2017 SMAU BPPT DarusSholah



